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1. STT-Reformed Injili Internasional bidang Musik Gerejawi membuka pendaftaran mahasiswa baru. Ujian penerimaan 
akan dilakukan pada tanggal 20 Januari 2012. Formulir dapat diperoleh di Sekretariat STT-RII, Gedung Kebudayaan 
Lt. 6, RMCI-Kemayoran, Jakarta. Untuk informasi dapat menghubungi Sekretariat di (021) 6586 7809.

2.  STT-Reformed Injili Internasional akan mengadakan: 
Intensive Course “Old Testament Minor Prophets” pada tanggal 9-13 Januari 2012 dengan pembicara Prof. a. 
Joseph T. Shao Ph.D. 
Intensive Courses “Doctrine of God” pada tanggal 16-20 Januari 2012 dan “Principles of Christian Apologetics” b. 
pada tanggal 23-27 Januari 2012, Seminar “Knowing God” pada tanggal 17 Januari 2012 dengan pembicara 
Prof. K. Scott Oliphint Ph.D. 

Untuk informasi dapat menghubungi Sekretariat di (021) 6586 7809, email: info@stt-reformed-injili.ac.id.

Hukum kelima adalah hukum pertama 
dari tanggung jawab manusia terhadap 
sesamanya. Anak yang berusia baru dua 

tahun sudah bisa membuat ibunya pusing. Dia ingin 
mengatur segala sesuatu, semua harus tunduk dan 
mengikuti keinginannya. Demikian juga relasi manusia 
dengan Allah. Manusia sering kali ingin melawan 
kedaulatan Allah dan memaksakan keinginannya. 
Ketika Tuhan mengatakan bahwa manusia harus 
taat pada kehendak-Nya, manusia menjadi kesal. 
Pada dasarnya manusia memang sangat sulit untuk 
menaklukkan keinginan dirinya demi kepentingan 
orang lain, apalagi kepentingan Tuhan. Hal ini hanya 
bisa diselesaikan dengan suatu komitmen bahwa 
kuasa yang lebih tinggi menaklukkan kuasa yang 
rendah. Lalu raja merasa mendapat mandat dari sorga 
sehingga ia memiliki kuasa tertinggi, padahal mereka 
sendiri tidak tahu Tuhan itu siapa dan bagaimana. 

Teladan Relasi Kristus
Relasi kedua dalam ajaran Konfusius adalah relasi 
orang tua-anak. Konfusius melihat relasi keluarga 
adalah tertinggi setelah relasi kaisar-rakyat. Di dalam 
Sepuluh Hukum tidak ada relasi kaisar-rakyat, tetapi 
langsung hormati ayahmu dan ibumu. Di sini kita 

melihat ajaran Alkitab jauh lebih tinggi daripada 
ajaran Konfusius karena Alkitab hanya mengajarkan 
dua jenis relasi, yaitu: 1) orang tua dan anak; dan 2) 
manusia dan manusia. Relasi antara anak dengan 
orang tuanya lebih penting daripada relasi manusia 
dengan manusia. Jadi, salah jika dikatakan bahwa 
orang Kristen tidak diajar untuk menghormati 
orang tua. Perkataan sedemikian merupakan 
fitnah yang jahat karena motivasinya melawan dan 
menolak Allah, Pemberi Sepuluh Hukum. Sepuluh 
Hukum tidak membahas relasi-relasi lainnya seperti 
Konfusianisme karena Tuhan mengutamakan relasi 
keluarga. Baru setelah relasi keluarga, Sepuluh 
Hukum membahas relasi antar sesama. Kita akan 
melihat empat aspek relasi anak-orang tua di dalam 
kehidupan Kristus:

Pertama, ketika Tuhan Yesus berinkarnasi: sebagai 
Anak Allah Dia taat kepada Bapa-Nya; dan 
sebagai anak manusia, sekalipun ayah-Nya hanya 
memelihara dan bukan sumber hidup-Nya, Ia tetap 
taat kepada ayah dan ibu-Nya. Ketika ayah dan ibu-
Nya mencari Dia seharian dan menemukan-Nya 
di Bait Allah, Tuhan Yesus mengatakan bahwa Ia 
harus berada di rumah Bapa-Nya, yang menyatakan 
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ketaatan-Nya kepada Bapa di sorga; tetapi 
kemudian Ia ikut pulang bersama ayah dan 
ibu-Nya sebagai tanda bahwa Ia juga taat 
kepada ayah dan ibu-Nya. Tuhan Yesus 
telah menjadi teladan bagi kita untuk 
menghormati orang tua pada saat perintah 
mereka tidak bertentangan dengan perintah 
Allah. Sekalipun Dia memiliki sifat ilahi, 
namun saat Dia berinkarnasi, seperti pada 
orang lain pada umumnya, Ia menghormati 
ayah dan ibu-Nya. Tuhan Yesus memang 
dilahirkan oleh Maria, tetapi bukan melalui 
benih Yusuf. Namun bagaimana pun juga, 
Tuhan Yesus harus hidup memenuhi 
seluruh tuntutan Hukum Taurat. Oleh 
karena itu, Ia harus menghormati Maria 
dan Yusuf. 

Kedua, relasi terlihat ketika Tuhan Yesus 
melakukan mujizat pertama, yaitu mengubah 
air menjadi anggur di Kana. Dia diminta 
untuk menolong pengantin yang sedang 
kehabisan anggur. Tuhan Yesus menjawab, 
“Mau apakah engkau daripada-Ku, Ibu?” 
Kalimat ini dapat diterjemahkan: “Apa 
urusan-Ku denganmu, Ibu?” Kalimat ini 
terkesan kurang ajar sekali. Sebenarnya 
Tuhan Yesus bukan kurang ajar kepada ibu-
Nya, tetapi Ia ingin mengingatkan ibu-Nya 
bahwa kekhususan dan keilahian-Nya bukan 
dijalankan berdasarkan keinginan manusia. 
Manusia tidak berhak memerintah Allah 
atau membujuk Allah untuk mengikuti 
keinginannya. Kalau Tuhan Yesus benar-
benar adalah Allah yang berkuasa, maka 
kedaulatan-Nya tidak bisa ditundukkan 
oleh manusia. Di sini kita berbeda dengan 
pandangan Katholik yang melihat bahwa 
Tuhan Yesus dan Maria sama-sama berkuasa 
menyelamatkan kita (co-redemptrix). Maria 
memang adalah seorang wanita yang agung 
tetapi Maria tetap adalah manusia berdosa 

sama seperti manusia lain pada umumnya. 
Ia bisa melahirkan Tuhan Yesus yang tidak 
berdosa karena kelahiran Tuhan Yesus tidak 
memakai benih laki-laki. Maria melahirkan 
Tuhan Yesus dalam kondisi perawan, di 
mana tidak ada sperma laki-laki yang masuk 
ke dalam tubuhnya. Seagung-agungnya 
Maria, ia tetap tidak bisa disejajarkan, apa 
lagi dianggap sebagai co-redemptrix bersama 
dengan Tuhan Yesus. Saat itu kita melihat 
bahwa relasi Tuhan Yesus dan Maria 
bukanlah relasi ibu dan anak, melainkan 
Allah dan manusia. 

Ketiga, relasi berikutnya terlihat ketika 
Tuhan Yesus sedang berkhotbah. Maria 
datang mengunjungi Dia, lalu salah seorang 
pendengar mengatakan, “Yesus, lihatlah 
ibu-Mu datang.” Tuhan Yesus tidak marah, 
tetapi Ia segera meluruskan, “Siapakah ibu-
Ku? Siapakah saudara-Ku? Barangsiapa 
yang melakukan kehendak Bapa-Ku, dialah 
ibu-Ku, dialah saudara-Ku.” Raffaello 
Sanzio adalah salah seorang dari tiga pelukis 
terbesar di zaman Renaissance. Ia melukis 
Tuhan Yesus sedang memahkotai Maria 
di sorga. Ini sama sekali tidak alkitabiah. 
Maria tidak pernah menjadi ratu di sorga. 
Tubuh Maria juga tidak dibangkitkan 
seperti Tuhan Yesus dan naik ke sorga. 
Melalui perkataan di atas, Tuhan Yesus 
membedakan hal melakukan kehendak 
Allah dan kewajiban sebagai manusia. Di 
sini kita melihat suatu pemikiran paradoks. 
Tuhan Yesus mengatakan, “Dari semua 
yang dilahirkan wanita, tidak ada yang 
lebih besar dari Yohanes Pembaptis.” 
Kemudian ditambahkan, “Tetapi orang 
yang paling kecil di dalam Kerajaan Allah 
lebih besar dari Yohanes Pembaptis.” Di 
sini kita melihat bahwa Yohanes Pembaptis 
memang agung dan sangat besar, tetapi 

Yohanes Pembaptis hanya melihat kelahiran 
Tuhan Yesus dan tidak melihat kematian 
serta kebangkitan-Nya. Kita bisa menikmati 
keselamatan yang telah digenapi-Nya, yang 
tidak dinikmati oleh Yohanes Pembaptis. 
Hal senada juga terdapat dalam kasus 
Paulus yang mengatakan, “Aku tidak lebih 
kecil dari rasul yang paling besar” tetapi 
kemudian ia juga berkata, “Di antara para 
rasul, akulah yang paling kecil.” Ini semua 
adalah pemikiran paradoks di dalam 
Alkitab. Tuhan Yesus mengatakan bahwa 
yang menjadi ibu-Nya dan saudara-Nya 
adalah mereka yang melakukan kehendak 
Bapa-Nya. Di sini Tuhan Yesus ingin 
menekankan bahwa tidak ada nepotisme di 
dalam Kerajaan Sorga. Tuhan Yesus tidak 
memberikan hak istimewa kepada keluarga-
Nya yang di dunia. Inilah kesuksesan Allah 
di mana Dia tidak memberikan hak istimewa 
kepada Anak Tunggal-Nya, ketika inkarnasi 
Dia harus menderita dan taat bahkan taat 
sampai mati di kayu salib.

Keempat, ketika Tuhan Yesus disalib, 
ia berkata kepada Maria, “Pandanglah 
anakmu (Yohanes).” Lalu Ia berkata kepada 
Yohanes, “Lihatlah ibumu.” Di sini Tuhan 
Yesus menyatukan orang-orang yang sama-
sama melakukan kehendak Allah. Tuhan 
Yesus meminta ibu-Nya untuk melihat 
anaknya yang telah taat menjalankan 
kehendak Bapa-Nya dan meminta Yohanes 
untuk memelihara ibu-Nya. Inilah kali 
terakhir Tuhan Yesus memberikan hormat 
kepada ibu-Nya. Sejak saat itu, Yohanes 
menyambut Maria tinggal bersama dia 
dan memperlakukannya seperti ibunya. 
Jadi, hormati ayahmu dan ibumu bukanlah 
ajaran teoritis, melainkan ajaran yang 
Kristus wujudkan ketika Dia berinkarnasi. 
Dia begitu menghormati orang yang lebih 

Salam pembaca Pillar yang setia,

Selamat Tahun Baru 2012! 

Sudah menjadi tradisi buletin Pillar untuk membahas tema tentang Pemuda dan Gerakan Reformed Injili di setiap awal tahun. Mengapa? 
Karena kita semua berada di dalam panggung sejarah. Sebagian besar manusia hanya memainkan peran untuk digeser dan ditelan oleh 
sejarah dan hanya sebagian kecil yang memengaruhi atau menciptakan sejarah. Hanya kita yang berkait dengan rencana Tuhan yang 
kekal yang mempunyai harapan untuk dipakai oleh-Nya untuk mengubah arah sejarah sesuai maksud-Nya. Semua artikel dalam edisi 
ini menantang kita untuk mempelajari sejarah (dan tentunya termasuk mengerti sejarah Gerakan Reformed Injili yang dipelopori oleh 
Pdt. Dr. Stephen Tong) sehingga kita bisa hidup menantang zaman yang berdosa ini dan mampu hidup sesuai dengan arah yang Tuhan 
mau. Para pemuda/i, apakah di awal tahun 2012 ini kita berani menjawab tantangan tersebut? Tuhan menantikan jawabanmu. 

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta 
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai 
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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tua, memperlakukan mereka dengan sopan, 
menjalankan perintah yang sudah Tuhan 
tetapkan. Namun, di dalam semua itu, Ia 
tidak lupa untuk memperkenan Tuhan 
lebih daripada memperkenan manusia. 
Seberapa jauh di dalam semua relasi kita 
lebih mengutamakan perkenanan Tuhan 
ketimbang semua pertimbangan yang 
lain? Sikap Tuhan Yesus kepada Bapa-Nya 
menjadi teladan bagi kita. Inilah sikap Gereja 
yang benar, yang tidak mengompromikan 
kebenaran dan kehendak Allah. 

Kendala Implikasi Hukum Kelima
Ketika kita sudah membahas dan mengerti 
hukum kelima, bagaimana mewujudkannya 
bukanlah hal yang mudah. Ada beberapa 
kendala serius yang harus ditangani. Tidak 
setiap orang tua sadar bahwa mereka 
mewakili Allah. Ada orang yang karena ingin 
memuaskan kebutuhan birahinya akhirnya 
mengandung di luar rencana. Yang tidak 
berani menanggung aib akan membunuh 
bayi yang tidak berdosa itu. Yang berani 
bertanggung jawab akan melahirkan dan 
berusaha membesarkannya. Ketika orang 
tua kita bukan orang tua yang ideal, penuh 
dengan berbagai kelemahan, bolehkah kita 
melanggar hukum kelima? Tidak. Kita telah 
membicarakan bagaimana ajaran Konfusius 
membangun suatu relasi yang begitu agung 
dalam kebudayaan manusia: 1) ketika orang 
tua masih hidup, layani mereka dengan tata 
krama; 2) ketika mereka mati, kuburkan 
dengan tata krama; dan 3) sesudah mati, 
berbaktilah kepada mereka dengan tata 
krama. Hal ketiga ini yang menimbulkan 
penyembahan luluhur. Orang Tionghoa 
akan memasang meja abu, foto orang 
tua di dinding, dan seumur hidup tidak 
berani tidak menghormati orang tuanya. 
Belum tentu mereka sungguh-sungguh 
menghormati orang tua mereka dari lubuk 
hati mereka yang terdalam. Bisa jadi mereka 
hanya melakukan itu agar tidak dikritik atau 
dihina oleh orang lain karena dianggap 
tidak menghormati orang tua. Maka bagi 
saya tepatlah peribahasa Tionghoa yang 
mengatakan: Makin banyak tata krama, 
makin banyak kepalsuan. Hal ini kita temui 
di dalam dua budaya yang sangat penting di 
dunia, yaitu budaya Yahudi dan Tionghoa. 
Orang Yahudi semakin mempelajari Taurat 
semakin melawan Kristus. Anak yang paling 
kurang ajar menangis paling keras ketika 
orang tuanya mati agar disangka anak 
yang paling berbakti. Itu sebabnya Yang 
Zu melawan pikiran Konfusius ini, namun 
filsafat Konfusius telah menjadi ajaran 
umum dan diterima hampir di seluruh 
Tiongkok. Ajaran Konfusius menjadikan 
penyembahan leluhur menjadi arus utama di 
dalam sejarah dan tradisi Cina. Di Cina, 
orang tua setelah meninggal dianggap 

dewa dan sumber hidupnya. Jika demikian, 
bagaimana mungkin mereka bisa berbakti 
dan menyembah Allah yang sejati? Orang 
Cina menganggap leluhur sangat penting 
berperan dalam hidupnya, merupakan 
sumber dari mana dia berasal, dan harus 
senantiasa diingat sepanjang hidup. Padahal 
jika mereka mau terus menelusuri, pasti 
mereka akan sampai kepada Adam dan 
Hawa yang Allah cipta. Tetapi mereka tidak 
sanggup menelusuri sedemikian jauh.  

Orang Cina menganggap orang Kristen 
tidak menghormati orang tua. Hal ini 
diajarkan oleh sejarawan Tionghoa yang 
benci terhadap Tuhan Yesus dan tidak ingin 
orang bersimpati terhadap ajaran Kristen 
dan ajaran itu berhasil mengelabui seluruh 
orang Tionghoa. Saya berharap sejarawan 
Indonesia adalah orang Kristen yang betul-
betul objektif, sungguh mengerti kebenaran, 
dan bermotivasi menyatakan kebenaran. 
Dengan demikian, ia tidak menipu publik 
dengan subjektivitas yang bias sehingga 
akhirnya salah mengerti kekristenan.

Kegagalan Konfusianisme
Kini kita akan meninjau dan memberikan 
ajaran Konfusianisme tentang berbakti 
kepada orang tua:

Pertama, ketika hidup kita perlu menghormati 
mereka dengan hikmat dan bijaksana. Ini 
bukan berarti menaati semua keinginan 
mereka, bahkan keinginan yang berlawanan 
dengan kehendak Tuhan. Jadi, ketika orang 
tua masih hidup, tanggung jawab dan 
cara anak menghormati orang tua adalah: 
a) mencukupi seluruh kebutuhan dasar 
mereka; b) menaati ajaran dan perintah 
mereka yang tidak bertentangan dengan 
kehendak Tuhan. Di luar kedua prinsip 
ini, engkau perlu meminta kekuatan Tuhan 
untuk tidak memenuhi tuntutan mereka 
yang semena-mena, seperti meminta uang 
untuk berjudi, atau main perempuan, atau 
melarang engkau menjadi orang Kristen.

Kedua, ketika mati, kuburkan dengan 
s ede r hana  dan  kh idma t .  Jang an 
memanipulasi upacara perkabungan. 
Bagi yang mampu silakan memberikan 
upacara yang lebih baik tetapi jangan 
sampai menimbulkan efek samping yang 
buruk. Di Filipina ada kuburan yang dibuat 
begitu besar dan mewah lalu dipasang AC, 
akhirnya dipakai orang untuk berkumpul 
dan berjudi. 

Ketiga, setelah orang tua mati, kiranya: 
a) selalu mengingat budi mereka. Orang 
Kristen harus senantiasa mengingat 
anugerah Tuhan dan juga mengingat budi 
orang. Kita tidak boleh menginjak-injak 

budi orang yang telah turut menciptakan 
sejarah. Jangan karena kita sudah sukses 
maka kita menghina ayah dan ibu yang 
miskin. Kita tidak boleh melupakan jerih 
lelah orang lain, sebuah ajaran Kitab 
Suci yang harus kita pegang dengan 
konsisten; b) selalu meneladani kebaikan 
mereka. Meskipun orang tua kita memiliki 
kelemahan, tetapi pasti ada prinsip-prinsip 
baik yang bisa kita teladani. Orang tua kita 
memang tidak sempurna, tetapi kebaikan 
mereka harus kita contoh dan keburukan 
mereka menjadi peringatan untuk tidak kita 
ulangi. Perbaikan keturunan akan terjadi 
ketika kita mau belajar dan mengoreksi diri 
dengan rendah hati; c) wujudkan keinginan 
mereka yang belum sempat terwujud. 
Daud ingin membangun Bait Allah, tetapi 
Tuhan tidak mengizinkan. Tetapi kemudian 
Tuhan memakai anaknya, Salomo, untuk 
mewujudkan keinginan Daud. Inilah cara 
terbaik untuk menghormati orang tua. 
Hidup manusia sangat singkat sehingga 
banyak orang menutup mata dengan 
tidak rela karena banyak hal yang belum 
sempat ia tuntaskan. Saya harap kita bisa 
berkata seperti Tuhan Yesus, “Bapa, Aku 
menggenapkan pekerjaan-Mu.” Tuhan 
Yesus menggenapkan kehendak dan 
rencana Bapa-Nya di seluruh hidup-Nya. 
Kita perlu berjuang mewujudkan cita-cita 
orang tua kita, kecuali kalau angan-angan itu 
bertentangan dengan kehendak Allah.

Dahulu kakak sulung saya tidak mau 
menjadi orang Kristen. Akhirnya dia mau 
dibaptis ketika pendeta mengatakan bahwa 
itulah kerinduan ibu kami yaitu melihat 
semua anaknya menjadi Kristen. Ia juga 
berkata bahwa setiap bulan ia mengirim 
uang ke panti jompo karena itu adalah pesan 
ibu kami, karena kami dulu hidup dengan 
ibu yang menjadi janda di usia 33 tahun, 
membesarkan delapan anak dengan susah 
payah. Ketika tua, ibu bisa pergi ke luar 
negeri, ke berbagai tempat mengunjungi 
anak-anaknya. Tuhan memberikannya 
sukacita karena disayang oleh anak-anaknya. 
Ada banyak orang tua yang ditelantarkan 
oleh anak-anaknya di panti jompo. Itu 
sebabnya, setelah ibu meninggal, kakak 
menjalankan pesannya. Bersyukurlah 
kepada Tuhan jika orang tuamu semakin 
tua semakin mirip Tuhan. Apa jadinya 
jika semakin tua mereka semakin buruk 
tabiatnya dan semakin otoritatif ? Dalam 
hal ini, engkau harus bersiap hati karena 
orang tuamu bukan malaikat. Oleh karena 
itu, kita tidak boleh berpura-pura taat 
sambil mendoakan agar mereka cepat-cepat 
dipanggil Tuhan. Tuhan tidak berkenan 
akan motivasi kita yang jahat. 

Hukum Kelima (Part 2)
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Buletin Pillar mengambil tema “Pemuda 
dan Gerakan Reformed Injili” pada 
tahun baru 2012. Sesuatu yang “Baru” 

menimbulkan pengharapan yang adalah jangkar 
bagi kehidupan dan elemen dasar kehidupan. 
Pengharapan yang benar akan memberikan 
kekuatan bagi kehidupan untuk melewati 
berbagai macam krisis. Ibrani menyatakan 
bahwa pengharapan di dalam Kristus adalah 
sauh (jangkar) yang kuat dan aman bagi jiwa 
kita. Sauh yang dilabuhkan sampai ke belakang 
tabir oleh Kristus di hadapan takhta Allah.1 
Kristus memberikan perjanjian yang baru, hidup 
yang baru, dan pengharapan yang baru. Yesus 
yang berumur delapan hari menjadi bentuk 
konkret dari keselamatan yang memberikan 
pengharapan dan dilihat oleh Simeon sebelum 
dia meninggal dengan tenang.2 Pengharapan 
kekal mengantarkan setiap generasi pulang 
dengan tenang ke hadapan takhta Allah dan 
pengharapan kekal yang sama juga diteruskan 
di dalam sejarah untuk generasi berikutnya. 
Dan selama sejarah masih bergulir untuk 
menggenapkan kehendak Allah yang kekal, 
maka generasi demi generasi dalam sejarah 
Kerajaan Allah akan berestafet meneruskan 
sejarah Gereja. Sejarah Gereja diisi oleh para 
pahlawan iman dan hari depan Gereja berada di 
tangan para pemuda yang kelak akan menjadi 
pahlawan iman yang serupa.

Baik garis keturunan dalam keluarga, kaum 
buruh, profesional dan bos dalam masyarakat, 
maupun tampuk pemerintahan dalam kehidupan 
berbangsa, semuanya harus digeser oleh 
waktu dan diberikan kepada pemuda. Baik 
pihak yang tua maupun yang muda harus rela 
melakukan serah terima ini. Generasi tua harus 
rela menyerahkan segala beban dan tanggung 
jawab untuk diteruskan kepada yang muda dan 
generasi muda harus rela memikul tanggung 
jawab yang diembankan kepadanya. Proses 
waktu tidak memandang bulu apakah serah 
terimanya lancar atau tidak, generasi yang 
tua memberikan nasihat dan bimbingan atau 
tidak, generasi yang muda mempersiapkan diri 
atau tidak, pokoknya waktu akan terus bergulir 
dan tanggung jawab tiba di tangan pemuda 
menuju zaman yang baru. Karena itu pemuda 
merupakan fase hidup yang berada di dalam 
posisi krusial bagi pengharapan umat manusia 
suatu zaman.

Pemuda dan Zaman
Berbicara mengenai pemuda dan Gerakan 
Reformed Injili, kita tidak akan bisa lepas dari 
pembahasan tentang zaman. Mengapa? Karena 
pendiri Gerakan Reformed Injili mengaitkan 

zaman dan pemuda serta zaman dan Gerakan 
Reformed Injili dengan erat. “Pemuda dan 
Krisis Zaman”3 menjadi buah pemikiran 
beliau tentang pemuda Kristen di zaman ini. 
Bagaimana kita sebagai seorang pemuda Kristen 
harus menegakkan identitas diri, menegakkan 
kepercayaan Kristen, menegakkan keyakinan, 
menegakkan arah zaman, menegakkan kualitas 
iman, menegakkan bobot hidup, dan menegakkan 
niat mempermuliakan Allah. Zaman yang terus 
bergulir tanpa memandang bulu berada di 
tangan pemuda-pemuda seperti ini. Jika 
para pemuda gagal atau lalai mengemban 
tugas dan misinya, bahkan tidak sadar akan 
misinya, maka zaman yang baru tidak memiliki 
pengharapan. Dan “Gerakan Reformed Injili? 
Apa dan Mengapa?”4 menjadi buah pemikiran 
beliau tentang keberadaan gerakan di tengah 
zaman ini mulai dari motivasi, dasar, rencana 
dan pelaksanaan, serta arah ke depan. Gerakan 
yang berada di dalam gelombang transisi dari 
masyarakat agrikultural (pertanian) menuju 
masyarakat industrialisasi dan juga menuju 
masyarakat informasi. Itulah sebabnya gerakan 
ini tidak mudah diikuti oleh orang yang belum 
biasa dengan kedahsyatan gelombang transisi 
ini.5 Dibutuhkan pemuda-pemuda yang cakap, 
kuat, dan mau untuk meneruskan gerakan ini. 
Pemuda yang cukup luas untuk menampung 
beban dan kesulitan dalam berbagai lapisan 
masyarakat untuk membawa terang Firman dan 
Injil di tengah-tengah dunia.

Apakah kita sebagai pemuda Kristen menyadari 
arah sejarah Gerakan Reformed Injili yang 
melawan arus yang tidak biasa yaitu arus 
gelombang transisi yang dahsyat? Dalam 
berbagai kesempatan6, Pdt. Dr. Stephen Tong 
mengatakan bahwa manusia dibagi menjadi tiga 
jenis: mewarisi sejarah, menganalisis sejarah, 
dan mengubah sejarah. Apakah kita sudah mulai 
mengambil langkah untuk mempelajari sejarah? 
Atau justru kita melewatkan waktu yang lewat, 
memasukkan museum ke dalam museum, dan 
menyejarahkan sejarah itu sendiri?

Mengenal Sejarah
Ada yang ingin mendapatkan kesempatan 
belajar tetapi tidak mampu. Ada yang mau 
belajar tetapi sudah terlambat karena baru 
sadar sesudah kesempatan itu berlalu sehingga 
tidak mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
Ada yang mau belajar tetapi terlambat sehingga 
masa keemasan otak untuk belajar sudah lewat. 
Ada yang mau belajar tetapi terlambat sehingga 
masa puncak kekaguman dan kenikmatan 
terhadap pembelajaran sudah mulai lewat 
karena tidak dijaga. Ada yang mau belajar dan 

mencoba berbagai cara namun sudah terlambat 
karena mungkin tidak ada kesempatan sekolah 
atau membentuk struktur pikiran sejak dini. 
Jika kita masih ada kesempatan belajar sejarah, 
marilah kita tidak menyejarahkan sejarah tetapi 
kita sama-sama belajar dari sejarah.

Semenjak lulus SMA, kebanyakan mahasiswa 
Indonesia sudah tidak lagi mempelajari sejarah. 
Kesempatan yang berharga dari institusi 
pendidikan melalui guru, buku teks, dan 
komunitas lingkungan pendidikan dengan 
teman-teman sekelas sudah lewat. Berita 
astronomi tentang tata surya kita yang rata-rata 
tertulis di buku teks beberapa waktu lalu yang 
sudah menjadi sejarah, hanya sampai Pluto dan 
ternyata Pluto sekarang sudah berganti status 
menjadi dwarf planet setara Ceres yang berada 
di asteroid belt antara Mars dan Jupiter. Karena 
ternyata planet serupa atau malah lebih besar 
dari Pluto banyak sekali yang ditemukan di 
area Trans-Neptunian (area sesudah Neptunus) 
seperti Eris, Makemake, Haumea, Sedna di 
dalam kuiper belt. Perkembangan observasi 
dan juga perjalanan Voyager I dan Voyager 
II, benda terjauh di alam semesta yang 
pernah dibuat manusia, terus menambah 
hasil penemuan sains. Voyager pada awal 
tahun 2012 ini sudah mencapai jarak 16 jam 
cahaya (16 x 3.600 x 300 ribu ~ 17 milyar km) 
untuk menransfer sinyal ke bumi dan sudah 
mencapai tepi tata surya7 di mana pengaruh 
dari matahari hampir menghilang. Setelah itu 
Voyager akan keluar dari tata surya dan untuk 
pertama kalinya buatan tangan manusia bumi 
masuk ke dalam perjalanan antar bintang 
(interstellar voyage). Voyager yang diisi oleh 
berbagai gambar dan suara seperti suara angin, 
burung, paus, serta pencapaian peradaban 
dunia seperti musik dari Bach Brandenburg 
Concerto No.2 dan The Well-Tempered Clavier 
Book 2, Mozart Magic Flute, serta Beethoven 58 
menjadi lambang pengharapan umat manusia 
sekaligus menyatakan eksistensinya di tengah-
tengah kemungkinan peradaban lain di alam 
semesta.9 

Sedikit melihat masa lalu ke abad-19, kurang 
lebih 100-200 tahun yang lalu, Indonesia 
melewati masa kelam dengan berbagai letusan. 
Di dalam artikel Pillar bulan Februari 2011 
“Paskah: Manusia dalam Krisis”10 sedikit 
disinggung tentang Gunung Krakatau yang 
meletus dengan kolosal pada tahun 1883. 
Ternyata Gunung Tambora di Nusa Tenggara Barat 
yang akhir Agustus 2011 lalu sempat berstatus 
waspada, pernah meletus dengan super-kolosal 
pada tahun 1815 dengan kekuatan 10 kali lipat 
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Krakatau dan 10.000 kali lipat Eyjafjallajökull. 
Letusannya naik lebih dari 40 km jauh di atas 
awan sampai ke stratosfer dan menyobek ozon 
dan karena jauh dari gravitasi maka debu itu 
dengan mudah mengelilingi dunia dan puluhan 
ribu mungkin ratusan ribu orang mati karena 
penyakit dan kelaparan terjadi di mana-mana 
akibat gagal panen di China dan Eropa. Tahun 
1815 menjadi The Year without Summer di Eropa 
dan melahirkan Frankenstein di dunia literatur 
serta mengubah arah sejarah karena Napoleon 
harus kalah di Waterloo akibat kelaparan dan 
musim dingin berkepanjangan.11 Kita yang hidup 
di zaman informasi dan menganggap mudahnya 
akses informasi itu lumrah dan bukan anugerah 
boleh menganalisis mengapa letusan Krakatau 
lebih terkenal. Salah satunya karena telegraf 
sudah ditemukan sehingga informasi bencana 
ini tersebar dalam hitungan jam sedangkan 
dampak Tambora baru disadari seluruh dunia 
sesudah 100 tahun12. Jika kita menarik prinsip 
tersebut ke masa yang lebih lampau lagi, apakah 
yang dapat kita bayangkan dengan sejarah 
dan zaman sebelumnya di mana informasi dan 
komunikasi lebih primitif? Mungkin ada data-
data sejarah yang perlu verifikasi ulang dan 
prediksi masa depan yang perlu mengaji ulang 
statistiknya untuk memperhitungkan faktor X. 
Bagaimana kita melihat masa lalu untuk menjadi 
pembelajaran masa sekarang dan melakukan 
proyeksi masa depan? 

Sedikit melihat ke masa depan, masalah 
krisis energi menjadi hal yang sangat penting 
karena krusialitas energi itu sendiri. Semenjak 
revolusi industri, ekonomi, teknologi, produksi, 
manufaktur, infrastruktur, dan seterusnya 
bergantung kepada energi. Energi menguasai 
komoditas serta pasar bursa sehingga harga 
minyak juga memiliki tempat sangat penting 
selain emas dan mata uang. Tidak heran bila 
energi masuk ke dalam kategori UUD Pasal 
33 ayat 3 yang menguasai hajat hidup orang 
banyak sehingga dikuasai oleh negara. Jika 
Mochtar Riady di dalam Asia Pacific Consultation 
of Christian Faith 2011 (APCCF 2011) memiliki 
pandangan optimis terhadap masa depan energi 
dengan alternatif nuklir, perubahan zaman 
yang memberikan pandangan tandingan oleh 
TIME magazine harus juga kita perhatikan. 
Sejak tahun 1950-an, prediksi energi nuklir 
akan menjadi sangat murah belum kunjung 
tiba karena munculnya berbagai faktor seperti 
kemajuan teknologi, penemuan baru, krisis 
ekonomi, masalah lingkungan hidup, dan bahkan 
faktor ledakan nuklir Fukushima menjadi efek 
jera penahan perkembangan nuklir sementara. 
Kesimpulan menarik yang ditarik adalah apakah 
kita mendengar perkiraan pesimis dari para 
teoritis minyak atau skenario optimis dari para 
eksekutif di bidang energi, yang jelas adalah 
masa depan itu sangat susah untuk ditebak. 

13 Bagaimana kita melihat masa depan untuk 
mengantisipasinya secara terbaik di masa 
sekarang yang akan menjadi masa lalu?

Di dalam konteks Gerakan Reformed Injili 
sendiri yang melihat pada Luther dan Calvin di 
abad ke-16, kita tidak asing dengan peristiwa 
Reformasi Gereja yang dipicu oleh penjualan 
indulgensia oleh Paus Leo X. Tetapi apakah kita 
pernah menyelidiki sejarah Gereja lebih jauh 
untuk menjadi pembelajaran bagi kita dan 

gerakan kita ke depan? Kita sering mendengar 
sejarah Gereja penuh dengan kekelaman 
dan memang kita harus malu dan berdoa 
kepada Tuhan untuk menjaga kita semua dan 
gerakan ini. Menurut TIME magazine dalam 
Top 10 Controversial Popes, Paus Leo X hanya 
berada di urutan ke-9.14 Masih ada paus-paus 
lain yang melakukan nepotisme atau menjual 
kepausan dengan sejumlah uang15 dan paus yang 
diekskomunikasi16 atau paus yang dirumorkan 
mengadakan pesta pora dalam istana kepausan 
dan mempunyai anak yang kemudian punya anak 
lagi dengan dia17, bahkan paus yang dibenci 
oleh para kardinal sehingga memunculkan 
antipaus tandingan18. Dan yang paling puncak 
dipegang oleh Paus Stephen VI dengan dendam 
kesumatnya kepada paus sebelumnya sehingga 
mayatnya yang sudah terkubur sembilan bulan 
digali untuk diberikan pakaian kehormatan paus 
dan didudukkan kembali di takhta untuk dihakimi 
dalam pengadilan yang disebut Cadaver Synod. 
Ketiga jari tangan kanannya yang biasa dipakai 
untuk memberikan berkat harus dipotong sesuai 
putusan pengadilan dan mayat tersebut baru 
bisa rest in peace sesudah diseret dan dilempar 
ke sungai. Bagaimana kita melihat hubungan 
agama dan politik serta realitas gereja Tuhan 
dan manusia sepanjang sejarah?

Awal dan Akhir
Kita yang hidup di zaman akhir antara kedatangan 
Kristus yang pertama dan kedua ini telah 
mendapatkan janji dan kuasa kebangkitan 
Kristus. Kita yang hidup karena awalnya dicipta 
dan hidup untuk akhirnya disempurnakan ini 
memiliki hidup yang dijalani sekarang. Awal 
sejarah dimulai dengan rencana Allah yang 
memberikan gambar dan rupa-Nya dengan 
konsekuensi kebebasan yaitu potensi dan krisis 
dalam diri manusia. Dan akhir sejarah diakhiri 
dengan kesempurnaan dan penghakiman 
atas segala kemungkinan kebebasan dari 
potensi yang ditanam di dalam diri manusia. 
Penciptaan yang sungguh amat baik memberikan 
pengertian nilai untuk menegakkan identitas 
diri dan kepercayaan Kristen untuk mengisi 
bobot hidup yang membawa kepada niat untuk 
mempermuliakan Allah sendiri karena kita dicipta 
menurut gambar dan rupa-Nya. Penyempurnaan 
yang sungguh disertai penghakiman memberikan 
pengertian krusialitas untuk berjaga-jaga dan 
waspada terhadap setiap tantangan zaman. Baik 
penciptaan maupun penyempurnaan, keduanya 
memberi makna hidup kepada penyucian yang 
kita hidupi sekarang, kita jalani sekarang, di 
zaman sekarang, karena kita dicipta untuk 
waktu sekarang. Dan seluruh berkat Allah di 
dalam sorga19 dan kehendak Allah di dalam 
sorga20, tercurah ke bumi saat sekarang untuk 
menyadarkan kita kembali akan nilai diri waktu 
penciptaan dan memberikan cicipan sukacita 
sorga kelak ketika penyempurnaan yang menjadi 
pertolongan, kekuatan, dan penghiburan kita 
sekarang.

Kiranya jangkar kekal yang membawa kita ke 
hadapan hadirat kekal boleh menurunkan berkat 
kekal dan menggenapkan kehendak kekal Allah 
yang masuk ke dalam sejarah kita sekarang dan 
boleh memberikan kita masing-masing kuasa 
kebangkitan dan pengharapan sebagai pemuda-
pemuda Kristen. Waktu yang akan terus bergulir 
tanpa menunggu siapa pun akan menghampiri 
pemuda-pemuda Kristen dan pemuda-pemuda 
Kristen yang akan menjadi para pahlawan iman 
diharapkan untuk memimpin masa depan ke 

zaman yang baru. Kiranya Tuhan memberikan 
kekuatan kepada kita semua. Dan sudah 
sewajarnya artikel ini diakhiri oleh cetusan 
dari pendiri Gerakan Reformed Injili terhadap 
para pemuda:

Siapakah pemelihara iman Kristen yang 
murni? Siapakah pemberita Firman yang 
dinamis? Siapakah pelaksana perintah 
Tuhan yang konsisten? Siapakah pengerti 
rencana Allah dan Firman-Nya yang 
vital? Bukankah orang yang bersemangat 
seperti ini yang telah menurunkan iman 
kepercayaan, doktrin yang benar, api 
penginjilan melalui kuasa dan api Roh 
Kudus yang murni dari sorga sampai 
kepada kita? 
ENGKAU-KAH DIA? ENGKAU-KAH PEMIMPIN 
MASA DEPAN? 
– Pdt. Stephen Tong – NREC 

Lukas Yuan Utomo
Redaksi Bahasa PILLAR
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Sebab: “Semua yang hidup adalah seperti 
rumput dan segala kemuliaannya seperti 
bunga rumput, rumput menjadi kering, 

dan bunga gugur, tetapi firman Tuhan tetap 
untuk selama-lamanya – 1 Petrus 1:24-25

Adakah hal yang berubah di atas dunia ini? 
Tidak ada hal di atas dunia ini yang tidak 
berubah. Bahkan abad 20 yang baru 11 
tahun yang lalu kita lewati adalah abad di 
mana terjadi banyak sekali perubahan baik 
secara struktur sosial, moralitas, sampai 
pada nilai-nilai yang dianggap benar. Dari 
abad yang dimulai dengan babak agrikultur 
sampai pada babak industrialisasi dan ditutup 
dengan babak informasi, sering kali abad 
ke-20 diinterpretasikan sebagai abad dengan 
perkembangan yang paling cepat sepanjang 
sejarah manusia.

Sebagai manusia yang berpikir, tentu kita 
tidak bisa menerima begitu saja setiap hal 
yang terjadi tanpa adanya penelaahan yang 
pantas terhadap hal tersebut. Di dalam begitu 
banyaknya perubahan, entah itu baik ataupun 
jelek, adakah satu hal yang tinggal tetap? 
Adakah satu prinsip yang dapat dilihat sebagai 
satu universal element sebagai world stuff1 
yang menjadi core dari setiap perubahan itu? 
Sehingga ketika kita mengerti core tersebut, 
kita dapat beroleh kebijaksanaan dari dunia 
ini. Inilah yang dikejar-kejar manusia sejak 
zaman filsuf Yunani hingga saat ini.

Sebagian besar manusia akan menunjuk kepada 
kegigihan manusia dalam memperjuangkan 
nasibnya, yang membuahkan penemuan-
penemuan dan filsafat yang mengiring dan 
membentuk perkembangan sejarah. Kalaupun 
hal tersebut benar, dari seluruh penemuan dan 
pemikiran ini, motivasi apa yang sebenarnya 
menjadi pendorong dari pergerakan sejarah 
selama ini? Apa yang menjadi tujuan yang 
ingin dikejar oleh manusia sebagai pion-pion 
bergeraknya sejarah? Dan metode-metode apa 
yang diaplikasikan dalam bentuk penemuan-
penemuan ini?

Iman Kristen menyatakan bahwa seluruh hal 
yang dianggap sebagai kemajuan manusia 
dan dunia sebenarnya hanyalah suatu pola 
di mana akal budi berjalan mundur di dalam 
keberdosaan manusia bila mereka tidak 
kembali kepada Tuhan; karena sebenarnya 
tidak ada seorang pun yang berakal budi, tidak 

ada seorang pun yang mencari Allah2. Nas 
Alkitab ini menyatakan bahwa perkembangan 
yang ada hanya menunjukkan kedegilan hati 
manusia yang mau terus menjauh dari Allah 
dan rancangan kekal Allah bagi dunia ini. 
Ini adalah kesia-siaan! Manusia mau berdiri 
sendiri, mau menjadi yang absolut3, tanpa 
melihat dan menyadari siapa dirinya yang 
sebenarnya. Hal ini tidak lain seperti usaha 
menjaring angin; namun heran sekali, manusia 
masih saja berlomba-lomba dalam kompetisi 
mendapatkan angin ini. 

Manusia dan pemberontakannya telah 
diceritakan secara gamblang oleh sejarah 
yang telah berlalu. Dimulai dengan babak 
renaissance sebagai satu babak yang menjadi 
cikal bakal modernisme, manusia berjuang 
sekuat tenaga untuk keluar dari abad 
pertengahan di mana manusia “terkekang” 
oleh  seluruh pengertian iman gereja yang 
statis. Kekangan ini dipercaya sebagai akar 
masalah manusia sehingga dengan hilangnya 
kekangan ini manusia akan memiliki dunia ini 
dengan seluruh harapannya. 

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa kekangan 
gereja pada abad pertengahan menahan 
eksplorasi manusia terhadap ciptaan yang 
diciptakan untuk diolah olehnya. Ini adalah 
salah satu kegagalan gereja sebagai institusi 
pada masa lampau. Kegagalan ini disambut 
dengan persepsi manusia yang salah yang 
melihat gereja institusional sebagai satu-
satunya wakil dari Tuhan dan mediator antara 
Tuhan dan manusia.  Akibat kedua kegagalan 
ini, manusia dengan segala kemampuan 
rasionya sekali lagi mencoba untuk bebas dari 
seluruh otoritas ilahi dengan cara mengingkari 
adanya otoritas tersebut. Zaman tidak lagi 
menghargai peran gereja sebagai tempat 
di mana firman Tuhan dieksplorasi, bahkan 
zaman mulai meninggalkan Firman itu sendiri 
sebagai satu-satunya sumber kebenaran. 
Teknologi diletakkan sebagai senjata dari 
kebudayaan untuk “melawan” agama dan 
otoritasnya yang mengekang mereka. 

Adakah hal yang dapat dicapai di dalam 
modernisme? Banyak, salah satunya 
adalah seluruh teknologi modern yang kita 
pakai sekarang dan memang menyokong 
kita dalam menjalani hidup sehari-hari. 
Namun, pencapaian ultimat dan puncak 
dari modernisme berkata lain. Dengan 

asap jamur yang membumbung tinggi di 
atas dua kota di Jepang pada tahun 1945, 
modernisme meninggalkan jejaknya yang 
tidak akan pernah terhapuskan dari sejarah. 
Tidak ada satu orang pun manusia yang dapat 
memungkiri puncak sekaligus kegagalan 
terbesar modernisme pada akhir Perang 
Dunia II. Apa yang diharapkan membawa 
kebaikan bagi umat manusia justru membawa 
malapetaka yang manusia tidak pernah 
bayangkan sebelumnya. 

Kegagalan dari modernisme disusul dengan 
munculnya paham postmodernisme. Harapan 
manusia pada kemampuan rasio manusia 
untuk mencapai kebenaran mulai luntur. Apa 
yang dinyatakan “Benar” oleh rasio manusia 
ternyata tidak tentu benar apabila ditarik 
masuk ke dalam aplikasinya. Keterbatasan 
ini mendorong manusia untuk melihat lebih 
dari sekadar yang terlihat dan terbuktikan 
“benar”.

Pergeseran ini di satu sisi menyadarkan 
manusia untuk melihat lebih dari sekadar yang 
terlihat secara kasat mata dan terbukti hitam 
di atas putih. Namun karena didasari oleh satu 
core yang sama, yaitu sifat dasar manusia 
berdosa yang selalu ingin menjadi absolut, 
manusia tidak melihat pada hal-hal yang di 
atas yang memimpin hidup mereka, melainkan 
pada keberadaan diri mereka sebagai manusia 
dan seluruh kemampuannya. Hal ini hanyalah 
manifestasi lain dari semangat pemberontakan 
manusia, yang juga tergambarkan di dalam 
semangat inwardness dari Socrates dan Plato4, 
karena memang tidak ada sesuatu pun yang 
baru di atas dunia ini5. 

Di  dalam semangat inwardness  dan 
pemberontakan terhadap otoritas Tuhan 
inilah kita semua sekarang hidup. Semangat 
yang sebenarnya lebih jauh kejatuhannya 
dibandingkan dengan kejatuhan dari zaman 
modern. Pada zaman modern, manusia 
masih memiliki satu standar objektif yang 
dikejar dan coba untuk dibuktikan, sedangkan 
zaman ini seluruh standar berpusat hanya 
pada diri di dalam kebuasannya. Mengapa 
buas? Karena seluruh standar berpusat pada 
diri yang manusia sendiri tidak pernah bisa 
gambarkan dan apapun bisa menjadi benar 
apabila diri ini menyatakan hal tersebut 
benar. Inilah kebodohan manusia yang 
semakin lama semakin menjadi-jadi namun 



Pillar No.102/Januari/12 7

Reformed Evangelical Movement: “The Battle Song of the Age”

dianggap sebagai suatu kemajuan peradaban. 
Adakah yang akan menyusul? Pasti ada, namun 
seluruhnya itu hanyalah sebuah perulangan 
yang sia-sia. 

Pola perlawanan manusia terhadap Allah 
tidak akan ada yang keluar dari perlawanan 
terhadap prinsip-prinsip Taurat yang sudah 
Allah berikan ribuan tahun yang lalu. Karena 
memang manusia tidak akan pernah bisa 
menciptakan suatu hal yang salah dari 
ketiadaan, manusia butuh keberadaan untuk 
melakukan apapun, termasuk melawan 
Allah. Di lain pihak, seluruh hal yang ada 
bisa ada karena Allah yang menciptakannya 
dan meninggalkan jejak jari Allah, termasuk 
keberadaan manusia sendiri. Jadi, manusia 
hanya menyibukkan dirinya dengan sia-sia 
untuk melawan dan menjauhi Tuhan, yang 
kepada-Nya manusia mau tidak mau harus 
bergantung.6 Terpujilah Tuhan karena hikmat-
Nya yang besar dan betapa bodohnya manusia 
yang mengira dirinya pintar di dalam melawan 
Allah dan otoritas-Nya.

Di tengah-tengah zaman seperti  inilah iman Kristen 
ditantang untuk mempertanggungjawabkan 
apa yang kita nyatakan sebagai kredo kita. 
Akankah orang-orang Kristen mengikuti 
pola ini? Sayangnya sudah terlalu banyak 
orang yang mengaku diri sebagai pengikut 
dan pelayan Kristus namun ikut terjebak di 
dalam kebodohan ini. Gereja Tuhan tidak lagi 
mencari akan apa yang Tuhan mau mereka 
cari, melainkan mencari apa yang dapat 
memuaskan mereka; entah itu kepandaian, 
kekayaan, kuasa, atau apapun juga yang 
tidak akan bertahan diuji oleh waktu. Mau 
ke mana Gereja berjalan di tengah-tengah 
zaman ini? Sedikit yang bisa menjawab 
dengan berani karena terlalu menyakitkan 
untuk mengatakan bahwa umat Tuhan sedang 
berjalan maju menuju pada kebinasaan 
mengikuti arus zaman7.

Gereja Tuhan yang seharusnya menjadi 
satu-satunya oknum yang menerima, 
mengenal, menginterpretasi, memelihara, 
dan memperjuangkan kebenaran di tengah-
tengah dunia ini tidak selayaknya untuk hidup 
mengikuti arus zaman. Gereja memiliki suatu 
kehormatan berdasarkan identitas baru yang 
diberikan oleh Allah di dalam penebusan lewat 
Anak-Nya. Darah Yesus terlalu mahal dan suci 
untuk dibuang sia-sia oleh orang-orang yang 
tidak menghormati karya keselamatan Allah. 
Kehormatan ini sebegitu berharganya sehingga 
tidak ada satu pun hal di dunia ini yang setara 
harganya, yang layak untuk ditukarkan dengan 
identitas ini. 

Hanya dengan mengenal identitas diri, seorang 
Kristen dapat terlepas dari jebakan zaman. 
Karena identitas inilah yang akan menentukan 
respons orang Kristen terhadap situasi-situasi 
yang diperhadapkan kepadanya. Kesadaran 
ini disebabkan dan didorong oleh kasih Allah 
yang begitu nyata di dalam hidup seorang 
Kristen, yang ia alami di dalam penebusannya 
oleh Kristus di atas kayu salib. Sebegitu kuat 

kasih tersebut hingga tidak ada satu pun hal 
yang dapat menghapus kristalisasi dari kasih 
tersebut di dalam hidupnya. Kristalisasi ini 
yang menjaga seorang Kristen untuk tidak 
berpaling dari Kristus dan membuatnya sadar 
dan yakin untuk menyatakan identitasnya di 
tengah-tengah dunia ini.

Dengan merespons kesadaran ini, iman Kristen 
memiliki batu pijakan untuk berhenti berjalan 
di dalam derasnya arus zaman, menganalisis 
laju dan arah dari zaman ini, merespons 
tuntutan yang diberikan olehnya, dan berdiri 
tegak menantang zaman. Sesungguhnya setiap 
orang yang mau berjuang pasti akan sampai 
pada poin ini, poin di mana keberadaannya 
akan diuji oleh zaman sampai pada batas 
akhir kesakitannya di mana dia masih bisa 
bertahan hidup, Schmerzgrenze. Pengujian 
ini akan memisahkan manusia menjadi dua 
kelompok, mereka yang bertahan dengan gigih 
untuk satu nilai dan mereka yang menjadi satu 
kesatuan tenggelam di dalam waktu, yang 
tidak beridentitas, dan yang hanya mengikuti 
arah arus berjalan. Para pengikut Kristus 
sesungguhnya harus berjalan di dalam jejak 
kaki kelompok yang pertama, karena hanya 
dengan itulah gereja menjadi gereja yang 
hidup dan berelasi dengan Allah yang berusaha 
untuk dijauhi oleh zaman ini.

Para pengikut Kristus harus memiliki semangat 
juang untuk memberitakan Penebusnya yang 
kekal melalui hidupnya yang sementara. Di 
saat yang sama, para pengikut Kristus harus 
dan pasti berbeda dengan pejuang-pejuang 
tangguh di atas dunia ini. Perbedaan ini 
terletak pada dasar perjuangan mereka dan 
tujuan perjuangan mereka, yang akhirnya 
menentukan langkah-langkah mereka 
berjuang. Para pejuang tangguh di dunia ini 
yang kepadanya Tuhan menganugerahkan 
anugerah umum memiliki suatu potensi 
yang terealisasi ketika mereka berespons 
terhadap zaman ini. Mereka dapat menjadi 
alat Tuhan tanpa mereka sadari untuk 
menjawab permasalahan dunia ini akibat dosa 
dan akhirnya menggenapkan rencana Tuhan; 
namun tetap di dalam ketidaktahuan mereka 
akan kebenaran itu sendiri. Dan pada akhirnya 
mereka akan lenyap bersama dengan dunia 
dan seluruh arusnya, dan hanya pekerjaan 
Tuhan yang Tuhan titipkan kepada mereka 
yang terus bertahan bersama dengan Gereja 
Tuhan untuk membawa kembali pekerjaan itu 
bagi kemuliaan Tuhan.

Gereja yang diberikan kesempatan untuk 
menjadi umat Tuhan yang berelasi dengan-
Nya memiliki satu ciri yang spesifik dan unik 
dibandingkan dengan mereka yang hanya 
akan menjadi alat Tuhan. Relasi yang ada 
antara Yang memiliki dan Yang memberikan 
pekerjaan dengan umat-Nya yang dipakai 
oleh-Nya memberikan kesempatan bagi Gereja 
untuk bekerja di dalam kesadaran mereka 
secara total. Kesadaran ini memberikan 
harapan dan tujuan yang jelas ke mana umat 
ini sedang berjalan. Tujuan ini akan menjadi 
suatu panduan sehingga hidup seorang Kristen 

menjadi hidup yang jelas ke mana arahnya 
dan tidak lagi terombang-ambing oleh terpaan 
arus zaman ini. 

Arah yang dianugerahkan oleh Tuhan memberi 
kemampuan bagi orang Kristen – dan hanya 
orang Kristen – untuk melampaui zaman8. 
Arahan ini hanya mungkin dapat diketahui 
oleh mereka yang berelasi dengan Sang 
Pemegang Kendali. Hal ini dikarenakan Sang 
Pemegang Kendali adalah satu-satunya oknum 
yang dapat melampaui zaman, karena hanya 
Dialah yang kekal dan benar. Mereka yang 
dikatakan melampaui zaman adalah mereka 
yang Tuhan ajak untuk ikut serta di dalam 
rancangan kekal Allah yang hanya akan 
membawa pada satu hasil, “Kemuliaan Tuhan 
dinyatakan secara penuh pada setiap hal yang 
Ia perkenan untuk ada dan pengagungan kekal 
umat Allah terhadap Tuhan”. 

Namun mengapa banyak orang Kristen yang 
masih mengalami kebingungan di dalam 
hidupnya? Bukankah setiap orang Kristen 
diberikan akses kepada Allah, Sumber dari 
segala kebenaran? Di sinilah iman Kristen 
diuji. Di tengah-tengah banyaknya tawaran 
dari dunia ini, gejolak di dalam diri yang 
masih bersentuhan dengan kedagingan, dan 
tawaran tangan Allah yang tidak dapat kita 
lihat, bisakah kita sebagai orang Kristen 
meletakkan semua impian yang ditawarkan 
dunia yang fana ini dan belajar untuk melihat 
dan memfokuskan hati pada hal-hal yang 
ada di atas matahari? Ini bukanlah hal yang 
terlihat mudah namun juga adalah suatu hal 
yang sangat mudah pada dasarnya.

Hal yang sangat sulit karena seluruh hal yang 
menarik kita dari fokus kita pada Tuhan adalah 
hal-hal yang dapat kita lihat dengan jelas, kita 
rasakan dengan seluruh kekayaan indra kita, 
dan memang kita inginkan semenjak kita kecil 
karena natur dosa kita. Di lain pihak, ajakan 
Tuhan kepada umat-Nya sering kali adalah hal 
yang tidak bisa kita lihat dengan mata jasmani 
kita, sering kali tidak bisa kita rasakan dengan 
jelas, dan kalaupun bisa dirasakan dengan 
jelas, hal tersebut bertentangan dengan natur 
dosa kita. 

Mudah, karena yang memampukan kita adalah 
Tuhan dan anugerah-Nya, manusia hanya rela 
untuk dibentuk dan secara aktif menerima 
anugerah tersebut. Mau dibentuk dan secara 
aktif menerima anugerah Tuhan adalah satu 
paket yang tidak bisa dipisahkan. Manusia 
yang diberikan hati untuk berespons pada 
Tuhan akan dengan aktif mempersembahkan 
dirinya untuk dibentuk oleh Tuhan. Secara 
spontan, manusia akan berespons terhadap 
kebenaran Firman dan kesempatan untuk hidup 
menyatakan dan menyenangkan Tuhan. Seiring 
dengan itu semua, manusia yang takut akan 
Tuhan diberikan kesempatan dan kekuatan 
untuk mengikut Tuhan dan menjadi saksi 
hidup di dunia ini bagi Tuhan sehingga akan 
terbentuk etika yang semakin memudahkan 
dirinya di dalam merespons setiap panggilan 
Tuhan secara aktif. Maukah kita melihat pada 
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Betapapun sulitnya hidup bersama dengan 
orang tua, itu adalah hak istimewa yang 
mendidik, meluruskan karakter kita agar 
menjadi semakin sempurna. Kalau orang 
tuamu sangat menjengkelkan, belajarlah 
pada kalimat Philips Brooks: “Beriku 
kekuatan menanggung hal yang tak sanggup 
kutanggung.” Ketika orang tua sudah pikun 
dan selalu merepotkan, janganlah engkau 
berpikir dia sengaja melakukannya untuk 
membuatmu jengkel. Dia bukan sengaja 
melainkan karena dia sudah tua. Menjadi tua 
itu bukan karena maunya, melainkan didesak 
oleh waktu. Kalau engkau bersikap kurang 
ajar terhadapnya, anak-anakmu akan meniru 

dan kelak memperlaku kan mu dengan cara 
yang sama. Karena engkau menanam angin 
sepoi-sepoi, kelak engkau akan menuai badai. 
Terkadang kita memang harus memikul 
salib yang berat untuk memelihara orang 
tua yang sudah semakin pikun dan berbuat 
hal yang menyulitkan. Berdoalah minta 
Tuhan memberikan kekuatan untuk bisa 
melayani mereka. Sebaliknya, jangan hormat 
berlebihan sampai menyebabkan orang 
tua yang sudah sakit itu mati tidak, hidup 
tidak. Dua orang yang saya kenal dengan 
baik, beberapa bulan sebelum meninggal 
harus cuci darah tiap dua hari sekali. Dua 
bulan saja sudah menghabiskan ratusan 

juta, keluarganya ingin menjual rumah, tapi 
rumah sudah sejak lama digadaikan, mereka 
sekeluarga pun hidup bagai di neraka. 
Peristiwa itu mengingatkan saya akan wasiat 
terbuka dari seorang dokter di Sarawak yang 
mengatakan, “Waktu aku sudah harus pergi, 
biarkan aku pergi dengan tenang.”

Jadi, orang Kristen bukan berpura-pura 
atau terpaksa menghormati orang tua, 
melainkan menaati perintah Tuhan dengan 
sungguh hati. Satu hal yang tak kita bahas: 
diperpanjang umurmu di atas bumi. Kiranya 
Tuhan memberkati kita menjadi anak yang 
tahu menghormati orang tua kita. Amin.

hal yang lebih esensial daripada hal-hal yang 
kelihatan? Tanpa kemauan dan kesadaran ini, 
orang Kristen hanya akan melihat cawan berisi 
kepahitan penuh sampai pada batas atasnya 
yang diserahkan kepadanya oleh Tuhan di 
dalam hidup menjadi saksi Kristus; sedangkan 
tangan Tuhan yang baik, yang daripada-Nya 
kita menerima cawan itu, tidak akan pernah 
kita lihat9. Betapa menyedihkan hidup orang 
Kristen yang demikian.

Allah tidak mendesain hidup orang Kristen 
menjadi hidup yang penuh dengan kesusahan. 
Allah mendesain hidup anak-anak-Nya sebagai 
hidup yang berkelimpahan; hidup di mana 
mereka menjadi saksi hidup bagi dunia ini 
untuk menyatakan kemuliaan Allah. Dengan 
menyatakan kemuliaan Allah, Gereja dipakai 
untuk menarik jalan hidup dunia yang telah 
bengkok supaya kembali kepada hidup yang 
sebenarnya. Hidup yang dikuasai oleh Allah 
dan dipersembahkan seluruhnya untuk Allah. 
Inilah tujuan keberadaan umat Allah yang 
menjadi satu-satunya gol di dalam hidup 
setiap kita. Sudahkah hal itu bergema sebagai 
suatu gaungan yang tidak tertahankan di 
dalam hati kita? Jangan-jangan masih terlalu 
banyak gaung lain yang merusak konsentrasi 
panggilan Tuhan di dalam hidup kita.

Impian ini adalah impian setiap orang Kristen, 
di mana tidak satu pun malam dapat kita 
lewatkan dengan tidur nyenyak apabila hidup 
yang kita telah jalani tidak mencerminkan 
kemuliaan Allah. Impian ini adalah impian 
agung yang Allah sendiri berikan di dalam 
benak setiap orang yang hatinya telah Ia 
perbaharui. Impian ini menuntut sikap hati 
yang mau merendah dan mau taat kepada 
pimpinan Tuhan yang dinyatakan di dalam 
Kitab Suci melalui penerangan Roh Kudus. 
Inilah yang namanya dasar yang kokoh. 
Kekokohan yang dibangun di atas tunduknya 
ciptaan kepada otoritas Sang Pencipta secara 
absolut. 

Semangat Reformed Injili adalah semangat 
yang dibangun di atas dasar yang demikian 
kokoh. Semangat yang membawa seorang 
Kristen berangkat dari teks yang dipandang 

mati oleh dunia menuju kepada Injil yang 
memiliki kuasa keselamatan, Injil yang 
melaluinya Saudara dan saya mengenal 
satu-satunya pribadi yang kita ingin kenal 
sepanjang hidup ini. Dorongan kebenaran 
dan keselamatan dari Injil ini mendorong 
kita untuk memberanikan diri hidup secara 
“aneh” di tengah-tengah dunia yang sudah 
bengkok ini; Hidup yang hanya berlandaskan 
iman kepada Tuhan dan kehendak-Nya yang 
kita percaya akan dinyatakan kepada umat 
perkenanan-Nya, bukan lagi keuntungan diri, 
kesenangan orang lain, ataupun penghargaan 
dari seluruh hal baik yang ada di dunia ini. 
Impian ini dimulai dari hati yang merendah 
di hadapan Tuhan, menyadari kesalahan dan 
kelemahan diri yang berdosa, menyadari 
keselamatan yang begitu besar yang menutup 
segala kelemahan itu, dan akhirnya membawa 
kita mau dengan rela dipimpin oleh Tuhan 
menggenapkan pekerjaan Tuhan berapapun 
harganya.

Pdt. Dr. Stephen Tong mendapatkan dorongan 
untuk memulai Gerakan Reformed Injili 
dari tempat tidur sakitnya karena penyakit 
hepatitis. Melihat hidup yang begitu rentan 
dan fana, iman Kristen yang mulai terombang-
ambing, hamba Tuhan ini memohon kepada 
Tuhan untuk memakai hidupnya menegakkan 
kembali iman Kristen yang memiliki tulang 
punggung. Dengan satu doa dan harapan 
untuk suatu hari dapat melihat sekelompok 
anak muda yang dengan sesadar-sadarnya 
melihat pimpinan Tuhan dan dengan gigih 
merealisasikan kehendak Tuhan, beliau 
meletakkan seluruh kenyamanan dirinya dan 
berjalan mengikuti panggilan Tuhan. Masih 
adakah api yang demikian di dalam hati kita 
masing-masing? Ataukah kita terlalu sibuk 
dengan hiruk-pikuknya dunia hingga sedikit 
pun kita tidak mendengarkan Tuhan.

Sudah lebih dari 20 tahun doa itu diucapkan 
oleh Pdt. Stephen Tong untuk Gereja Tuhan. 
Puluhan tahun yang telah berlalu adalah 
puluhan tahun di mana Tuhan mempersiapkan 
generasi ini dengan kasih setia-Nya untuk 
menjadi petarung-petarung yang tangguh. 
Tuhan yang selama ini telah mempersiapkan 

setiap anak muda, kepada-Nyalah kita mohon 
belas kasih-Nya agar bisa menyalakan api 
kita sekali lagi untuk berjuang menyatakan 
kehendak Allah yang kekal di dalam hidup kita 
yang sementara. 

Tongkat estafet sudah ada di hadapan kita, 
dengan apakah kita akan mengisi tahun 2012 
ini?! Hidup dibodohi oleh arus zaman dan 
segala impian kosongnya, atau hidup di dalam 
merespons panggilan Tuhan yang dibangun di 
atas dasar Firman-Nya, yang akan kekal untuk 
selama-lamanya? Sanggupkah kita meneladani 
hamba-Nya yang telah setia selama 55 tahun, 
meletakkan seluruh impian kosong kita, 
mulai berjalan mengikuti panggilan Tuhan 
di dalam doa dan hidup kita? Kiranya satu-
satunya jawaban yang mungkin terbersit di 
dalam benak kita... dan kita perjuangkan di 
dalam hidup ini... adalah: “Lead On O King 
Eternal!”

Stephen D. Prasetya
Pemuda FIRES

Endnotes:
1. Van Til, Cornelius. Christian Theistic Ethics. 

Phillipsburg, New Jersey: Presbyterian and Reformed 
Publishing Co. 1980, h. 121.

2. Roma 3:11.
3. Absolut di sini diartikan sebagai keberadaan yang 

tidak bergantung kepada apapun juga. Absolutus 
(Latin) - bebas.

4. Van Til, Cornelius, op. cit., h. 146.
5. Pengkhotbah 1:9.
6. Poythress, Vern S. God Centered Biblical 

Interpretation. Phillipsburg, New Jersey: Presbyterian 
and Reformed Publishing Co. 1999. 

7. Tong, Stephen. Gerakan Reformed Injili, Apa dan 
Mengapa. Surabaya: Momentum. 2005.

8. Melampaui zaman di sini tidak berarti hanya sekadar 
bertahan di tengah-tengah sejarah, namun bertahan 
di sepanjang sejarah sampai akhirnya nanti diakui 
oleh Sang Pencipta sebagai sesuatu yang Ia kenal 
dan Ia perkenan.

9. Diadopsi dari beberapa kalimat terakhir dari doa 
yang dibuat oleh Dietrich Bonhoeffer beberapa bulan 
sebelum hari eksekusinya di salah satu sel Penjara 
Gestapo.

Hukum Kelima (Part 2)
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Dalam buletin PILLAR edisi Januari 
2007, generasi muda digambarkan 
sebagai seorang pelari estafet yang 

sedang menjulurkan tangannya ke belakang 
sambil melebarkan telapak tangannya 
dan menunggu, siap menerima tongkat 
pendek yang sebentar lagi akan sampai di 
tangannya. Kelangsungan sebuah gerakan 
hanya dapat terjadi ketika tongkat estafet 
berhasil disambut dan diteruskan oleh kaum 
mudanya.

Dalam edisi pertama di tahun 2012 ini, 
buletin PILLAR akan kembali membahas 
tema besar mengenai pemuda dan gerakan. 
Dalam bagian awal artikel ini, pertama-
tama saya akan menyoroti identitas dan 
natur pemuda/i terlebih dahulu. Sungguh 
menarik, Alkitab memberikan gambaran yang 
begitu transparan, lengkap dengan segala 
kelebihan dan kelemahan dari seorang muda. 
Dari sana, kemudian saya akan menggali 
beberapa nasihat, prinsip, dan tuntunan yang 
Alkitab berikan kepada orang muda. Biarlah 
melalui artikel singkat ini, kita boleh sekali 
lagi sama-sama menyadari, mendoakan, dan 
menghidupi peran dan tanggung jawab kita 
sebagai pemuda-pemudi Kristen.

Kekuatan dan Fondasi Hidup
Pengkhotbah 11:9 Bersukarialah, hai pemuda, 
dalam kemudaanmu, biarlah hatimu bersuka 
pada masa mudamu, dan turutilah keinginan 
hatimu dan pandangan matamu, tetapi 
ketahuilah bahwa karena segala hal ini Allah 
akan membawa engkau ke pengadilan! 

Amsal 20:29 Hiasan orang muda ialah 
kekuatannya, dan keindahan orang tua ialah 
uban.

Amsal 22:6 Didiklah orang muda menurut 
jalan yang patut baginya, maka pada masa 
tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari 
pada jalan itu.

Masa muda, inilah satu periode transisi 
seorang manusia dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa. Inilah waktu di mana 
seseorang memiliki perkembangan yang pesat 
akan pemikiran abstrak, penemuan identitas 
diri secara psikologis, dan keinginan untuk 
dapat hidup mandiri. Inilah suatu masa di 
mana seseorang dipenuhi dengan kekuatan 

dan vitalitas, sekaligus menghadapi badai, 
konflik, dan stress. Inilah satu periode dalam 
hidup manusia ketika aspek kekuatan fisik 
menjadi begitu memuncak. Kitab Amsal 
dengan jelas menyatakan bahwa kekuatan 
inilah yang menjadi keunikan dari orang 
muda. Tidak heran, jika hal ini akhirnya 
menjadi modal utama bagi pemuda/i untuk 
melakukan eksplorasi, mencoba hal-hal baru, 
dan berkomunikasi secara intens dengan 
orang-orang di sekitarnya (khususnya teman 
sebaya). Dari sanalah akhirnya pemuda/i 
dapat semakin mengenal diri (termasuk 
seluruh potensi, talenta, dan kelemahan 
dirinya) dan membangun konsep realitas 
lingkungan di sekitarnya.

Kitab Pengkhotbah sudah memberikan 
peringatan bahwa hidup pemuda/i akan 
menghadapi gejolak keinginan hati dan 
pandangan mata. Ditambah keinginan 
kuat untuk hidup berdikari maka teriakan 
untuk menuntut kebebasan yang cenderung 
berujung pada keliaran kerap kali terlontar 
dari hati dan mulut pemuda/i. Hal ini dilihat 
dengan jelas oleh sang Pengkhotbah. Maka 
ia melanjutkan agar orang muda harus sadar 
bahwa segala hal yang dilakukannya, akhirnya 
harus ia pertanggungjawabkan di hadapan 
pengadilan Allah. Kekuatan dan dorongan 
kebebasan yang begitu bergejolak dalam diri 
orang muda harus dikontrol dengan kesadaran 
akan panasnya murka Allah dan kedahsyatan 
takhta penghakiman-Nya. 

Dari perspektif Amsal 22, masa muda adalah 
waktu-waktu krusial di mana seseorang 
menetapkan fondasi, jalan, dan arah 
hidupnya. Inilah masa di mana seseorang 
seharusnya menerima seluruh pengajaran dan 
prinsip kebenaran yang akan terus ia pegang 
erat seumur hidup. Jika masa tersebut diisi 
dengan segala hal yang berharga, berbobot, 
dan bermutu, maka arah hidup orang tersebut 
akan jelas dan bahkan sampai masa tua 
ia akan tetap mengikuti jalan tersebut. 
Dalam salah satu khotbahnya, Pdt. Dr. 
Stephen Tong menjelaskan bahwa periode 
terakhir dalam hidup seseorang di mana ia 
benar-benar memikirkan kepercayaan yang 
akan dipegangnya seumur hidup adalah 
pada umur 18-19 tahun. Jika periode itu 
lewat, sangat jarang seseorang kembali 
memikirkan mengenai arah iman dan 

kepercayaannya secara komprehensif. Maka 
dari itu, sangatlah krusial bagi seorang muda 
untuk memperhatikan apa yang mengisi 
dan membentuk hidupnya. Sebab hal itu 
akan memiliki dampak langsung sampai ke 
penghujung hayatnya, bahkan sampai pada 
kekekalan.

Kurang Pengalaman/Pengetahuan dan 
Idealis
I Raja-raja 3:7 Maka sekarang, ya TUHAN, 
Allahku, Engkaulah yang mengangkat hamba-
Mu ini menjadi raja menggantikan Daud, 
ayahku, sekalipun aku masih sangat muda 
dan belum berpengalaman.

Amsal 1:4 untuk memberikan kecerdasan 
kepada orang yang tak berpengalaman, dan 
pengetahuan serta kebijaksanaan kepada 
orang muda

Orang muda identik dengan kurangnya 
pengalaman hidup, pengetahuan, dan 
kebijaksanaan. Ditambah dengan pemikiran 
yang belum matang, tidak jarang kesalahan-
kesalahan fatal terjadi dalam masa-masa ini. 
Raja Salomo menyadari kelemahan ini dengan 
jelas. Maka dari itu, ketika ia memerintah 
sebagai raja, ia meminta hikmat dari Tuhan 
untuk dapat memerintah umat-Nya dengan 
adil. Ia sadar bahwa dirinya masih sangat 
muda dan belum berpengalaman. Salah 
satu tujuan kitab Amsal ditulis pun adalah 
untuk mengobati kelemahan ini, yakni untuk 
memberikan kecerdasan kepada orang tak 
berpengalaman dan kebijaksanaan pada 
orang muda.

Dalam konteks suatu gerakan, salah satu 
kelemahan orang muda adalah kecenderungan 
tidak mendapat kesempatan bergumul secara 
langsung dan merasakan kesulitan yang 
dihadapi oleh generasi di atasnya. Dalam 
Yosua 24:31 tertulis bahwa orang Israel 
beribadah kepada Tuhan sepanjang zaman 
Yosua dan sepanjang zaman para tua-tua 
yang hidup lebih lama dari pada Yosua. Yakni 
mereka yang mengenal segenap perbuatan 
yang dilakukan Tuhan bagi orang Israel. 
Ketika generasi ini masih hidup, bangsa 
Israel ditulis terus hidup setia dan beribadah 
kepada Tuhan. Saat generasi ini akhirnya 
meninggal, kita dapat melihat bahwa ada 
diskontinuitas terhadap perintah yang sudah 
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Alkitab memberikan obat 
penawar yang luar biasa 

bagi pemikiran idealis orang 
muda, yakni memikul kuk 
dan kesulitan pada masa 

muda. Cara pandang akan 
realitas yang begitu sempurna 

dan cenderung naïf pasti 
akan langsung mendarat ke 
bumi begitu bertemu dengan 

pahitnya realitas hidup.

Tuhan firmankan. Tuhan memerintahkan 
untuk menghalau seluruh suku di Kanaan. 
Namun dalam kitab Hakim-hakim pasal 
pertama, Israel tidak menghalau suku-suku 
yang tersisa di Kanaan dan malah menjadikan 
mereka pekerja rodi. 

Perbedaan pengalaman dan pergumulan ini 
pun berdampak pada cara pikir generasi 
tua dan generasi muda. Secara umum, 
generasi tua cenderung lebih konservatif 
dan bertindak selaras dengan hal-hal yang 
dicapai dari perjuangan masa sebelumnya. 
Sedangkan generasi muda cenderung lebih 
berani melakukan terobosan, tetapi mungkin 
hal ini bisa menyebabkan ketidaksinambungan 
dengan arah yang sudah ditetapkan. Perbedaan 
cara pikir ini dapat kita lihat dalam peristiwa 
yang tercatat dalam kitab 1 Raja-raja 12. Saat 
itu Raja Rehabeam mendapat pertanyaan dari 
rakyat Israel untuk meringankan pekerjaan 
sukar dan tanggungan berat yang dipikulkan 
kepada rakyat Israel. Setelah itu Raja 
Rehabeam bertanya kepada dua belah 
pihak, yakni tua-tua yang mendampingi 
ayahnya (Raja Salomo) dan orang-orang 
muda yang sebaya dengannya. Generasi 
tua menyarankan agar Raja Rehabeam 
menjawab permintaan rakyat secara baik-
baik dan menyetujui untuk meringankan 
beban mereka. Sedangkan generasi muda 
memberikan pendapat untuk menjawab 
rakyat itu dengan keras dan justru menambah 
beban mereka. Jika kita membaca lebih 
lanjut, akhirnya Raja Rehabeam menjalankan 
nasihat generasi muda dan kemudian berakhir 
dengan pemberontakan rakyat Israel kepada 
Raja Rehabeam. Dalam konteks negara 
Indonesia, perbedaan pendapat ini juga dapat 
kita lihat dalam peristiwa pada hari-hari 
menjelang kemerdekaan. Saat itu, generasi 
tua menginginkan agar kemerdekaan diperoleh 
melalui revolusi secara terorganisir dengan 
jalan membicarakannya dalam rapat PPKI 
(Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia). 
Sedangkan para pemuda bersikeras agar 
kemerdekaan Indonesia sama sekali tidak 
bergantung kepada negara lain. Perbedaan 
inilah yang akhirnya mendorong para pemuda 
untuk membawa Soekarno dan Hatta ke 
Rengasdengklok pada tanggal 16 Agustus 
1945 dini hari.

Peran dan Tanggung Jawab
Ratapan 3:27 Adalah baik bagi seorang pria 
memikul kuk pada masa mudanya.

Alkitab memberikan obat penawar yang luar 
biasa bagi pemikiran idealis orang muda, 
yakni memikul kuk dan kesulitan pada masa 
muda. Cara pandang akan realitas yang 
begitu sempurna dan cenderung naïf pasti 
akan langsung mendarat ke bumi begitu 
bertemu dengan pahitnya realitas hidup. 
Saya secara pribadi merasa bahwa beberapa 
momen kesulitan dan kegagalan di masa 
muda sangat diperlukan untuk menyadarkan 
kembali bahwa kita hanyalah manusia 
lemah, terbatas, berdosa, dan semata-mata 

hanya bisa mengemis belas kasihan Tuhan. 
Momen-momen eksistensialis ini biasanya 
tercipta ketika seorang muda ditolak oleh 
calon pasangan yang begitu dipujanya, 
gagal masuk sekolah/universitas yang begitu 
diharapkannya, tidak mendapatkan panggilan 
interview kerja padahal sudah memenuhi 
seluruh kualifikasi, ataupun ditinggalkan oleh 
orang-orang yang begitu dikasihinya. Pdt. 
Sutjipto Subeno dalam salah satu seminar 
memberi peringatan keras bahwa anak muda 
yang terlalu cepat dipuji/diangkat/digembar-
gemborkan karena potensi atau kejeniusan 
pada masa kecil/muda, akhirnya ketika 
dewasa tidak terlalu menghasilkan apa-apa. 
Biarlah kita sebagai pemuda/i memiliki 
jiwa dan sikap yang terbuka dan siap dalam 
memikul kuk. Sehingga ketika waktunya sudah 
tiba, kita dapat meninggalkan kepompong 
ketidakstabilan masa muda dan mengepakkan 
sayap kematangan dan kedewasaan yang 
lebar, indah, dan penuh warna.

Yeremia 1:6-8 Maka aku menjawab: “Ah, 
Tuhan Allah! Sesungguhnya aku tidak pandai 
berbicara, sebab aku ini masih muda.” Tetapi 
TUHAN berfirman kepadaku: “Janganlah 
katakan: Aku ini masih muda, tetapi kepada 
siapa pun engkau Kuutus, haruslah engkau 
pergi, dan apapun yang Kuperintahkan 
kepadamu, haruslah kausampaikan. 
Janganlah takut kepada mereka, sebab Aku 
menyertai engkau untuk melepaskan engkau, 
demikianlah firman TUHAN.”

1 Timotius 4:12 Jangan seorang pun 
menganggap engkau rendah karena engkau 
muda. Jadilah teladan bagi orang-orang 
percaya, dalam perkataanmu, dalam tingkah 
lakumu, dalam kasihmu, dalam kesetiaanmu 
dan dalam kesucianmu.

Seorang muda sangat mudah jatuh dalam 
superiority ataupun inferiority complex. 
Ketika ia berpikir dengan begitu idealis, 
apalagi ditambah dengan modal talenta dan 
ambisi yang besar, ia akan sangat rentan 
untuk menjadi sombong dan merasa diri 

superior. Di sisi lain, orang muda yang sangat 
menyadari bahwa dirinya kurang pengalaman 
dan pengetahuan bisa menjadi sangat minder, 
terlalu hati-hati dan takut berbuat sesuatu. 
Alkitab dengan jelas menolak keduanya. 
Dosa kesombongan yang seolah melebihi 
takaran yang Tuhan tetapkan adalah sama 
mematikannya dengan dosa minder yang 
akhirnya tidak mencapai sasaran yang 
Tuhan inginkan. Dari kutipan ayat di atas, 
kita melihat bahwa nabi Yeremia menolak 
panggilan Tuhan dengan alasan bahwa ia 
masih muda. Mungkin sering kali kita juga 
bersikap demikian untuk menolak tanggung 
jawab yang harusnya kita kerjakan. Secara 
tidak sadar, kita hanya memusatkan seluruh 
perhatian kita kepada kemampuan diri dan 
lupa bahwa Tuhan yang memanggil juga adalah 
Tuhan yang berjanji, menyertai, menopang, 
dan menguatkan. Maka dengan tegas Rasul 
Paulus juga menasihatkan Timotius agar 
jangan ada yang memandangnya rendah 
karena ia masih muda. Ketika kita masih 
muda dan kurang pengalaman/pengetahuan, 
bukan berarti kita tidak bisa menjadi teladan 
dan membangun orang lain. Justru orang 
muda seharusnya bisa menjadi teladan dalam 
perkataan, tingkah laku, kasih, kesetiaan, 
dan kesucian. Terlebih lagi, Allah yang kita 
percaya adalah Allah yang pernah mengutus 
dan menaruh firman-Nya dalam hati dan 
mulut orang-orang muda. 

Penutup
Melalui beberapa bagian firman yang sudah 
dibahas, semoga kita semakin menyadari 
potensi dan krisis yang tersimpan di dalam 
diri seorang muda. Mari kita sama-sama 
mendoakan agar dalam waktu-waktu ini, 
Tuhan membangkitkan sekelompok pemuda 
di dalam Gerakan Reformed Injili yang 
mengingat dan memusatkan hati sekaligus 
pikiran mereka kepada Sang Pencipta di 
masa mudanya, dan hidup mati-matian 
untuk mempertahankan kelakuan mereka 
yang bersih karena telah menjaganya sesuai 
dengan firman Tuhan. Sehingga muncul 
pemuda/i yang semakin besar, semakin 
bertambah hikmatnya, dan semakin dikasihi 
baik di hadapan Tuhan maupun manusia. 
Sama seperti kesaksian yang Alkitab berikan 
kepada Samuel dan Yesus yang masih muda.

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR
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Manusia berdosa adalah manusia yang 
terhilang dan mencari sesuatu yang 
hilang. Manusia mencari identitasnya di 

atas dunia ini, mencari wibawa akan dirinya, 
mencari perasaan aman di dalam dirinya, dan 
mencari arah yang kekal. Inilah kehilangan-
kehilangan di dalam diri manusia yang sedang 
dicari terus-menerus karena telah menjadi 
kebutuhan yang mutlak bagi dirinya. Apa saja 
aktualisasi dari setiap kehilangan ini? Secara 
umum orang akan mengatakan uang, posisi, 
pasangan hidup, otoritas, kebebasan, dan 
sebagainya. Inilah yang dikejar manusia untuk 
mendapatkan identitas, wibawa, rasa aman, 
dan arah yang pasti. 

Tetapi bagi orang-orang tertentu yang 
sedikit “pintar”, aktualisasi di dalam mengisi 
kehilangan ini adalah melalui moral, filsafat, 
dan agama. Hal-hal ini sering kali menjadi 
modal bagi diri manusia untuk memiliki 
identitas, wibawa, rasa aman, dan arah yang 
pasti. Karena masalah uang dan kesenangan 
dunia lainnya telah dipandang rendah oleh 
orang-orang secara umum, maka ada trend baru 
dalam pemenuhan kebutuhan manusia zaman 
sekarang untuk mengisi kehilangannya, yaitu 
moral, filsafat, dan agama. Saya mengatakan 
baru di dalam konteks zaman ini, walaupun 
pada zaman Perjanjian Baru sebetulnya sudah 
menunjukkan adanya golongan Stoik dan 
Epikuros. Namun dalam tulisan ini saya hanya 
mau menyoroti kecenderungan orang zaman 
ini termasuk orang Kristen di dalamnya.

Dalam dunia orang tidak percaya banyak 
sekali kita temukan usaha-usaha pemenuhan 
kebutuhan yang bersifat “mulia” tersebut. 
Di dalam zaman ini banyak sekali muncul 
kelompok baru dengan ideologi yang baru. 
Ketika masuk ke dalam kelompok tersebut, 
entah itu menekankan moral, filsafat ataupun 
agama, orang akan merasa dirinya sudah 
cukup boleh disebut sebagai “orang”. Orang-
orang yang sebelumnya tidak mengerti 
makna hidupnya di dunia ini akan sangat 
puas ketika masuk ke dalam komunitas itu 
karena suatu kehilangan di dalam dirinya telah 
ditemukannya di sana. Ia akan mencintai ide 
yang menguasai komunitas itu bahkan rela 
mati bagi ide itu. Manusia sebetulnya memang 
tidak bisa lepas dari gaya-gaya seperti ini baik 
sadar ataupun tidak sadar. Bagaimana dengan 
orang Kristen?

Dalam kekristenan pun sama, namun memiliki 
versinya sendiri. Orang Kristen juga adalah 
orang berdosa sehingga tidak heran jika 
keberdosaannya sama dengan dunia yang 
berdosa. Orang Kristen yang sedikit melek akan 
kekristenan, denominasi, visi, dan theologi, 
juga akan mencari pemenuhan dirinya dengan 
memilih sesuatu yang terbaik bagi dirinya. 
Dalam dunia kekristenan, golongan Kristen 
manakah yang paling bisa mengangkat harga 
diri manusia dan mengisi kehilangan dalam 
diri manusia? Banyak pembaca Pillar akan 
menjawab Reformed Injili. Mengapa Reformed 
Injili? Pasti karena theologi yang solid dan 
ortodoks, api penginjilan, kesadaran mandat 
budaya, sedang bertumbuh dan sedang 
dipandang tinggi oleh Dunia Barat, dan lain 
sebagainya. Keren banget. Sangat mungkin 
hal-hal demikian yang menjadikan orang suka 
dan bertahan dalam Gerakan Reformed Injili 
karena menjadi modal kuat untuk manusia 
mengisi kehilangannya. 

Gereja berarti dipanggil keluar dari dunia 
karena bukan berasal dari dunia walaupun 
ada di dunia. Gereja tidak boleh sama 
seperti dunia ini (Rm. 12:1-2). Kita harus 
memulai iman dan pemikiran kita dari Allah 
yang menciptakan manusia, dan sudah 
merencanakan keselamatan bagi umat-Nya 
yang dinyatakan di dalam sejarah melalui 
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dan terus 
di dalam abad-abad berikutnya sampai pada 
kita hari ini. Bergereja bukanlah salah satu 
agenda dalam seluruh hidup kita, melainkan 
kitalah yang hanya menjadi salah satu dari 
keseluruhan rencana Allah yang kekal bagi 
gereja-Nya baik di dunia hari ini maupun di 
dunia yang akan datang. Dialah yang memulai 
rencana-Nya dan kita hanya dianugerahkan 
hidup berbagian di dalam rencana-Nya itu. 

Jika kita percaya akan rencana Allah yang terus 
bekerja di dalam sejarah sampai zaman kita 
hari ini, bagaimana kita mengikuti-Nya? Gaya 
hidup macam apa yang harus kita munculkan? 
Dalam Ibrani 13:7-8 dikatakan:

7 Remember your leaders, who spoke 
the word of God to you. Consider the 
outcome of their way of life and imitate 
their faith. 8 Jesus Christ is the same 
yesterday and today and forever.

Ayat di atas tentu bukan diperuntukkan bagi 
orang Kristen yang masuk ke gereja dengan 
jiwa heroik dan untuk menonjolkan diri. 

Karena tidak sedikit orang yang kagum akan 
suatu tokoh dan sangat menginginkan untuk 
menjadi sama dengan tokoh tersebut. Tetapi 
sebaliknya, banyak juga orang yang sudah 
mulai flat dan tidak bersemangat lagi di 
dalam pelayanan. Mereka cenderung skeptis 
dan banyak membatasi diri dengan urusan 
gerejawi. Maka, bagaimana kita berespons 
terhadap penulis Ibrani di atas? Kita mungkin 
banyak membaca tentang orang-orang yang 
Tuhan pakai di dalam sejarah di zaman 
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru, dan abad-
abad selanjutnya. Sederetan tokoh yang tak 
terlupakan oleh gereja yang bisa ditemukan 
melalui biografi-biografi yang diterbitkan. 
Kisah-kisah perjuangan iman mereka sangat 
mengharukan dan menyentuh hati. Namun 
sering kali makna hidup dan pengaruh dari 
pahlawan iman tersebut hanya berhenti 
pada waktu diceritakan atau pada waktu 
kita membacanya. Setelah itu kita tidak 
ada bayangan dan ancang-ancang untuk 
meneladani perjuangan iman mereka di dalam 
hidup kita. Consider the outcome of their 
way of life and imitate their faith. Perintah 
ini sering direlatifkan dengan berbagai cara 
rasionalisasi, seperti alasan rendah hati, 
bukan panggilan, bukan takaran, dan lain-
lain. Alasan-alasan demikian sepertinya benar, 
namun memiliki banyak kebahayaan. Orang 
akan cenderung berpikir untuk menjadi orang 
Kristen yang “biasa-biasa saja”. Menjadi orang 
Kristen yang “biasa-biasa saja” adalah tempat 
yang terasa aman. Kita tidak akan dikritik 
karena tidak melakukan kewajiban sebagai 
orang Kristen dan juga tidak akan dikritik 
karena terlalu aktif dan radikal. Keadaan 
inilah yang akan mematikan perjuangan dan 
perkembangan gereja. Jesus Christ is the same 
yesterday and today and forever. Dalam hati 
kita setuju bahwa Tuhan di masa lalu juga 
sama dengan Tuhan zaman ini. Mungkin kita 
akan geli untuk mengatakan bahwa Tuhannya 
Paulus, Agustinus, dan Calvin adalah sama 
dengan Tuhan kita. Tetapi benarkah kita 
percaya akan panggilan-Nya secara pribadi 
bagi kita masing-masing untuk melakukan 
pekerjaan Tuhan seperti di masa lalu? Pada 
zaman Reformasi, Luther telah memberi 
sumbangsih dalam doktrin tentang imamat 
yang rajani, the priesthood to all believers. 
Tidak ada perbedaan antara pemimpin gereja 
yang kuat dengan kita yang adalah jemaat 
awam di hadapan Tuhan. Kita sama-sama 
priest, namun demi keteraturan maka harus 
dibedakan. Apakah tuntutan Allah berbeda? 



Pillar No.102/Januari/12 13

POKOK DOA
 Bersyukur untuk KKR Regional yang telah menjangkau lebih dari 1 juta jiwa sepanjang tahun 2011 di berbagai penjuru Indonesia. 1. 

Bersyukur untuk jiwa-jiwa yang telah mendengar Injil melalui KKR Regional ini. Berdoa kiranya Roh Kudus memberikan 
kekuatan dan memampukan mereka untuk terus bertumbuh di dalam pengenalan akan Kristus. Bersyukur untuk rangkaian 
KKR Natal yang dipimpin oleh Pdt. Dr. Stephen Tong di berbagai kota di Indonesia maupun di Asia sepanjang Desember 2011. 
Bersyukur untuk puluhan ribu jiwa yang telah menghadiri KKR ini. 

 Bersyukur untuk NREC 2011 yang telah dihadiri oleh sekitar 1.200 peserta. Berdoa kiranya melalui NREC ini setiap peserta 2. 
diteguhkan iman dan diperlengkapi dengan pengetahuan di dalam pelayanan. 

 Bersyukur untuk tahun 2011, untuk apa yang telah diizinkan Tuhan terjadi di dalam kehidupan kita. Kiranya kita dapat 3. 
melihat anugerah dan pekerjaan Tuhan di dalam momen-momen sepanjang 2011. Berdoa kiranya Tuhan memimpin kita di 
dalam tahun yang baru ini dengan iman Theologi Reformed untuk menjalani mandat Injil dan mandat budaya. 
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Tentu tidak. Sama-sama dituntut maksimal 
sesuai talenta yang diberikan. Tetapi jika 
perbedaan kerohanian antara hamba Tuhan 
dan jemaat awam masih sangat jauh maka 
kita masih jauh dari kondisi gereja yang 
sesuai dengan Kitab Suci. Marilah kita terus 
menerus mengejar kerohanian yang maksimal 
sesuai talenta yang diberikan dalam hidup 
kita. 

Hidup yang demikian memang seperti 
orang gila. Namun itulah yang ditunjukkan 
oleh para nabi dan rasul bahkan oleh 
Tuhan Yesus sendiri. Hidup yang total 
untuk Tuhan? Di manakah bagian saya 
jika harus total untuk Tuhan? Tuhan Yesus 
berkata: Barangsiapa mempertahankan 
nyawanya, ia akan kehilangan nyawanya, 
dan barangsiapa kehilangan nyawanya 
karena Aku, ia akan memperolehnya. Untuk 
menghidupi hidup yang demikian diperlukan 
God-centered mind. Banyak orang ingin 
berpikiran luas namun tidak sadar berada 
di dalam kesempitan man-centered. Tetapi 
God-centered mind dimulai dengan sesuatu 
yang sempit dan mampu menuju ke yang luas. 
Contohnya adalah kita mempunyai presaposisi 
bahwa Allah adalah Pencipta dan kita dicipta. 
Kita tidak menerima teori apapun di luar 
doktrin ini ketika berkaitan dengan asal-usul 
manusia dan dunia ini. Bukankah ini adalah 
suatu kesempitan? Justru ketika mengimani 
kesempitan ini barulah kita bisa berbicara 

segala sesuatu secara luas dengan benar. 
Maka di tengah dunia di mana begitu banyak 
hal yang mengelilingi kita entah itu studi, 
pekerjaan, keluarga, pergaulan, pelayanan, 
dan lain sebagainya, dari mana memulai 
untuk memutuskan segala sesuatu? Yang mana 
mengatur yang mana? Kita perlu pegangan 
yang kuat dari presaposisi kita. Jangan 
kita puas dengan label bahwa theologi kita 
ortodoks. Ortodoks yang sejati akan terpancar 
lewat hidup kita yang juga ortho (right, 
straight). Jujur, di dalam hal ini kita tidak 
lebih baik dibandingkan dengan ahli Taurat 
dan orang Farisi. Ahli Taurat menghafal dan 
memegang Taurat dengan setepat-tepatnya 
dan menjalankannya. Kita terlalu banyak 
mendengar kenegatifan orang Yahudi yang 
munafik itu sehingga kita pikir mereka itu jauh 
lebih bobrok dari kita. Benarkah mereka lebih 
bobrok? Matius 12:34 mengatakan, “Yesus 
melihat, bagaimana bijaksananya jawab orang 
itu (ahli Taurat), dan Ia berkata kepadanya: 
“Engkau tidak jauh dari Kerajaan Allah!” Dan 
seorangpun tidak berani lagi menanyakan 
sesuatu kepada Yesus.” Tuhan Yesus memang 
sering kali mengritik orang Yahudi tetapi 
ada satu bagian di mana Tuhan Yesus tidak 
mengritik bahkan menguatkan ahli Taurat 
itu karena ia tidak jauh dari Kerajaan Allah. 
Kita masih sangat jauh rusaknya dibanding 
orang Yahudi itu. Maka jangan terlalu cepat 
merasa diri sudah cukup militan, radikal, dan 
setia bagi Kerajaan Allah, tetapi belajar terus 

bertumbuh dan bertumbuh.

Sebagai pemuda, mari kita tidak menjadikan 
Gerakan Reformed sebagai asesoris terindah 
untuk menaikkan harga diri kita. Mari sadar 
akan begitu kecil dan najisnya kita yang boleh 
berbagian di dalam Kerajaan Allah. Tuhan 
sudah mengembalikan universal identity, 
spiritual dignity, inner security, dan eternal 
direction1 yang sejati kepada umat-Nya 
melalui penebusan Kristus. Kita tidak perlu 
lagi otonom dan mencari sesuatu dari dunia 
ini untuk mengisi kehilangan-kehilangan 
dalam diri kita akibat dosa. Mari sama-sama 
melayani Tuhan dengan penuh keteguhan 
iman di dalam kerajaan Allah. Roma 14:8  
mengatakan, “Sebab jika kita hidup, kita 
hidup untuk Tuhan, dan jika kita mati, kita 
mati untuk Tuhan. Jadi baik hidup atau mati, 
kita adalah milik Tuhan.” Adakah pemuda 
Gerakan Reformed Injili memiliki semangat 
yang demikian? 

Chias Yohanes Wuysang
Pemuda FIRES

Endnotes:
1. Stephen Tong, Sin and Lostness, Lausanne Congress 

di Manila pada tahun 1989.
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Seorang bos suatu perusahaan terdengar 
sedang marah terhadap karyawannya 
yang bekerja sebagai resepsionis di 

kantornya. “Bagaimana sih, masa saya telepon 
ke kantor, ditanya dari mana? Memangnya 
gak tahu suara saya?” Kedengarannya agak 
lucu memang, masa karyawan sendiri tidak 
mengenali suara bosnya, pemilik perusahaan 
tempat ia bekerja. Tidak dipungkiri bosnya 
setiap hari datang dan pasti melewati meja 
resepsionis itu. Akan tetapi mungkin juga 
karyawan itu baru bekerja dan belum hafal 
suara bosnya atau itu adalah prosedur seorang 
resepsionis, yaitu menanyakan identitas 
setiap penelpon walaupun sang penelpon 
adalah bosnya sendiri.

Ada lagi seseorang yang menelpon temannya. 
Begitu telepon diangkat dan mendengar 
jawaban, “Halo”, dia langsung nyerocos 
panjang lebar karena merasa yakin bahwa 
yang menjawab itu adalah temannya. Namun 
kemudian suara di seberang sana menjawab 
kembali, “Tunggu ya, saya panggilkan A,” 
dan dengan malu segera ia menjawab, “Oh, 
maaf, saya kira A.”

Sebelum Adam jatuh ke dalam dosa, Ia 
mendengar suara Allah dan menaatinya. 
Setelah Adam jatuh dalam dosa, Ia tidak 
mau mendengar suara Allah melainkan mau 
Allah mendengar suara dia. Ketika Allah 
bertanya, “Di manakah engkau Adam?” Adam 
tidak menjawab melainkan berkata kepada 
Tuhan, “Engkau yang menaruh perempuan ini 
di sampingku.” Kita tidak dapat mendengar 
suara Allah karena kita sudah mati di dalam 
dosa, apalagi untuk menjawab suara Allah. 
Seperti orang yang secara fisik sudah mati, 
begitulah keadaan rohani kita. Kita tidak 
dapat melihat Tuhan, tidak dapat mendengar 
suara-Nya, tidak dapat melayani-Nya, 
tidak dapat menaati-Nya, dan tidak dapat 
menikmati Dia. Kita adalah musuh Tuhan, 
kita ingin Tuhan melayani kita. Seperti bangsa 
Israel yang bebal dan tegar tengkuk sejak 
mereka keluar dari Mesir, begitulah kita. 
Hanya karena kasih Tuhan yang memberikan 
kepada bangsa Israel hati yang dari daging 
ganti hati mereka yang keras bak batu yang 
dapat menjadikan bangsa Israel sebagai 
umat-Nya dan Allah sebagai Allah mereka. 
Begitu juga hanya jika Tuhan mengganti 
hati kita yang senantiasa ingin melawan Dia 
dengan hati yang lembut dan rendah hati 

maka kita dapat mendengar suara-Nya dan 
mengikuti-Nya. 

Di dalam Perjanjian Lama ketika Tuhan 
menyampaikan kehendak-Nya, perintah-
Nya, hukuman-Nya kepada bangsa Israel, Ia 
senantiasa mengatakan, “Hear ye, O Israel.” 
Dengan demikian bangsa Israel adalah bangsa 
yang mendengar, berbeda dengan bangsa lain 
yang melihat (observe). Di dalam Perjanjian 
Baru dikatakan bahwa iman datang dari 
pendengaran akan Firman Tuhan. Tuhan 
Yesus mengatakan bahwa domba-domba-
Nya mendengar suara-Nya, mengenal suara-
Nya, dan mengikuti-Nya. Namun terhadap 
suara orang asing, domba-domba-Nya tidak 
mengenal suaranya dan pasti tidak akan 
mengikutinya. Juruselamat datang ke dunia 
untuk mencelikkan mereka yang buta agar 
dapat melihat, dan membuka telinga mereka 
yang tuli agar dapat mendengar. Itulah 
kesaksian Tuhan Yesus terhadap diri-Nya yang 
disampaikan kepada Yohanes Pembaptis yang 
saat itu meragukan ke-Mesias-an Tuhan Yesus. 
Elia ketika berada di Gunung Horeb mengenali 
suara kehadiran Allah. Dia tahu Allah tidak 
ada di dalam angin besar, di dalam gempa, 
di dalam api, tetapi Allah ada di dalam bunyi 
angin sepoi-sepoi basa (1Raj. 19:11-12).

Seberapa dalam kita mengenal Gembala 
kita? Apakah kita tidak akan tertipu seperti 
Hawa tertipu, apakah kita tidak akan tertipu 
mendengar suara asing yang mengaku diri 
sebagai gembala kita? Bagaimana kita menjaga 
diri kita supaya tidak diombang-ambingkan 
oleh berbagai rupa angin pengajaran namun 
tetap berdiri teguh pada iman kita? Paulus 
memperingatkan jemaat Galatia untuk 
waspada terhadap injil lain yang berbeda 
dengan Injil yang sesungguhnya, terhadap 
serigala berbulu domba. Seperti jemaat di 
Berea yang tidak begitu saja menerima segala 
pengajaran yang didengar melainkan setiap 
hari menyelidiki Kitab Suci untuk mengetahui 
apakah semuanya itu benar demikian. 

Kitab Suci adalah Firman Allah, anugerah 
yang Tuhan berikan supaya manusia dapat 
mengenal Dia dengan benar, mengenal diri 
dengan benar, mengenal sesama dengan 
benar, dan mengenal alam ciptaan-Nya dengan 
benar, agar kita dapat hidup di hadapan Tuhan 
dengan benar. Dengan kata lain, Kitab Sucilah 
standar satu-satunya untuk melihat kepada 

semua ‘kebenaran’ di dunia ini agar manusia 
dapat hidup benar sebagai manusia di hadapan 
Sang Penciptanya. Kebenaran dunia ini tanpa 
pengoreksian dari Kitab Suci hanyalah dosa 
di mata Tuhan, demikian juga kemuliaan 
dunia ini yang tidak menyatakan kemuliaan 
Tuhan adalah kejijikan di mata Tuhan, moral 
dunia ini yang tidak sesuai dengan kesucian 
Tuhan tidak lain hanyalah kain kotor semata 
di hadapan-Nya, perkembangan zaman dunia 
ini yang tidak semakin menyatakan kebenaran 
Tuhan hanyalah keterpurukan yang semakin 
jauh dari kebijaksanaan-Nya. Penulis Amsal 
mengatakan, ‘Takut akan Tuhan adalah 
permulaan hikmat,’ tetapi di manakah hati 
manusia berdosa yang takut akan Tuhan? 

Perjanjian Lama mencatat bahwa pada 
akhir hidupnya, Musa menghadapkan bangsa 
Israel untuk memilih antara kehidupan 
dan keberuntungan atau kematian dan 
kecelakaan. Jika mereka hidup taat pada Allah 
maka hidup mereka akan diberkati, sebaliknya 
jika mereka tidak mau mendengarkan Tuhan 
maka mereka pasti binasa. Perjanjian Lama 
penuh dengan kesaksian bagaimana setiap kali 
bangsa Israel tidak taat, Tuhan mendatangkan 
penghakiman kematian, termasuk hamba-Nya 
yang tidak seluruhnya taat (nabi yang diutus 
kepada Raja Yerobeam dalam 1Raj. 13:11) 
ikut mengalami penghakiman kematian. Kalau 
dipikirkan lebih jauh, hidup ini sebenarnya 
tidaklah rumit, sesungguhnya kita sendirilah 
yang membuatnya menjadi sedemikian 
susah sehingga khawatir sana sini. Hidup ini 
sederhana, kita hanya tinggal mendengar 
suara Tuhan, Sang Gembala yang Agung, lalu 
menaati perintah-perintah-Nya. Just listen, 
and listen means obey. 

Jangan khawatir, Tuhan mengasihi kita, jangan 
takut memercayakan seluruh hidup ke dalam 
tangan-Nya, Ia tidak akan memanfaatkan kita, 
Ia tidak akan mempermainkan kita. Ia melebihi 
seorang ibu yang mengasihi anaknya, Ia bukan 
hanya mengasihi, tetapi Dia sendiri adalah 
kasih. Paulus mengatakan bahwa Tuhan telah 
mengaruniakan segala anugerah rohani bagi 
kita yang dikasihi-Nya agar kita menjadi kudus 
dan tak bercacat di hadapan-Nya. Apakah 
yang hendak kita capai dalam hidup kalau 
bukan untuk menjadi kudus di hadapan-Nya? 
Apakah yang hendak kita miliki kalau bukan 
berkat-berkat rohani dari-Nya? Segala sesuatu 
mendatangkan kebaikan bagi mereka yang 
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David Brainerd

Satu tahun telah berlalu. Satu tahun yang dilalui dengan 
berbagai macam peristiwa, perasaan, dan pergumulan. Satu 
tahun yang bisa dilewati karena adanya topangan anugerah 

dan pemeliharaan Tuhan. Memasuki tahun yang baru ini, sekali 
lagi saya ingin mengajak para pembaca untuk melihat seluruh 
kehidupan di hadapan Dia yang telah menciptakan kehidupan.

Untuk membantu kita merefleksikan seluruh perjalanan kehidupan 
di masa lampau, saya mengajak Anda untuk merenungkan 
kehidupan seorang David Brainerd. Siapa dia? Di antara kita 
mungkin ada yang mengenalnya, tetapi kebanyakan mungkin tidak 
mengetahui siapa dia. 

David Brainerd adalah seorang misionaris Amerika yang 
memberitakan Injil kepada orang Indian Amerika. Rentang waktu 
hidupnya sangat singkat, hanya 29 tahun 5 bulan dan 19 hari. Hanya 
8 tahun dari kehidupannya yang dijalani sebagai orang percaya dan 
hanya 4 tahun sebagai seorang misionaris. 

Semasa hidupnya ia bukanlah orang yang terkenal, apalagi ia hidup 
sezaman dengan Jonathan Edwards, John Wesley, dan George 
Whitefield. Mungkin dapat dikatakan bahwa ia lahir di zaman 
para raksasa iman. Kehidupan Brainerd baru dikenal luas setelah 
Jonathan Edwards menerbitkan biografinya pada tahun 1749 yang 
berjudul An Account of the Life of the Late Reverend Mr. David 
Brainerd. 

Wikipedia mengatakan bahwa biografi David Brainerd telah menjadi 
sumber inspirasi dan kekuatan bagi banyak orang Kristen. Bahkan 
secara khusus misionaris-misionaris seperti Henry Martyn, William 
Carey, Robert Morrison, David Livingstone, Andrew Murray, dan 
Jim Elliot telah dipengaruhi oleh perjalanan iman seorang David 
Brainerd. Namun pertanyaan yang sangat menarik tentang dirinya 
adalah bagaimana hidupnya yang pendek dan diwarnai oleh 

beragam kesulitan memiliki pengaruh yang begitu besar?

Menurut John Piper, jawabannya adalah karena kehidupan Brainerd 
merupakan sebuah kesaksian yang kuat dan gamblang tentang 
sebuah kebenaran bahwa Tuhan dapat memakai seorang yang lemah, 
sakit-sakitan, sering kecil hati, kesepian, dan penuh pergumulan 
yang menangis di hadapan Tuhan siang dan malam, untuk melakukan 
hal-hal yang menakjubkan demi kemuliaan nama Tuhan. Brainerd 
adalah seorang yang terus-menerus bergumul dalam kelemahannya. 
Brainerd adalah seorang yang terus-menerus bergumul tentang 
imannya. Brainerd adalah seorang yang terus-menerus bergumul 
tentang panggilannya. Bagi dunia modern sekarang ini, Brainerd 
bukan gambaran ideal seorang manusia. Bahkan bagi kita yang 
mengaku diri sebagai orang beriman pun, Brainerd mungkin bukan 
ideal kita. Tetapi realitasnya adalah Tuhan dapat memakai seorang 
yang ‘kecil’ untuk menyatakan kebesaran-Nya.

Pembaca sekalian, apakah Anda mempunyai kelemahan? Setiap 
orang berdosa punya! Tetapi, sejauh mana Anda telah menggumuli 
iman, diri, dan panggilan Anda di hadapan Tuhan sehingga 
setiap kelemahan diri kita dapat diubahkan Tuhan untuk dipakai 
menyatakan kemuliaan-Nya? Adakah pergumulan yang demikian? 
Saya mendorong Anda untuk membaca biografi Brainerd agar 
terinspirasi untuk bergumul memasuki tahun 2012. 

Kiranya di tahun yang baru ini, Tuhan mengarahkan kita semua 
kembali pada pergumulan hidup yang sesungguhnya yaitu mengenal 
Tuhan dan mengenal diri di hadapan-Nya. Soli Deo Gloria.  

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat

Kepala SMAK Calvin

mengasihi Tuhan, dan mengasihi Tuhan berarti 
mematuhi semua perintah-Nya. Polikarpus 
yang diancam akan dibakar hidup-hidup 
kecuali ia menghujat Kristus, dengan mantap 
mengatakan, “Selama 86 tahun aku telah 
mengabdi kepada-Nya dan Ia tidak pernah 
menyakitiku. Bagaimana aku dapat mencaci 
Raja yang telah menyelamatkanku?” 

Apa yang sekiranya kita pikir bahwa Tuhan 
mengambil sesuatu dariku, menuntut 
pengorbananku, membatasiku, sesungguhnya 
adalah untuk menggantinya dengan anugerah 
yang lebih besar sebagai ganti sampah yang 
kita cintai, melatih kita untuk maju berperang 
daripada tertidur di dalam dosa, menjaga 
kita agar tidak jatuh dalam pencobaan dan 
sebaliknya mengajarkan kita untuk hidup 

berkemenangan. Apakah kepuasan tertinggi 
dalam hidup ini jika bukan untuk menikmati 
Pribadi yang sempurna? 

Dunia dengan segala kecanggihannya dalam 
semua aspek kehidupan telah membawa umat 
manusia semakin jauh dari kebenaran tanpa 
kita sadari. “Sedikit penyelewengan dapatlah 
dikompromikan”, “Janganlah terlalu ketat, 
buktikan kasihmu”. Seperti sebuah pesawat 
terbang yang arahnya hanya menyeleweng 1 
derajat saja dari jalur, tidak disadari dan tidak 
dapat dirasakan, setelah terbang beratus 
kilometer, 1 derajat telah mengakibatkan 
pesawat itu menjauhi sasaran berpuluh-puluh 
kilometer. 

Marilah belajar menuntut diri dalam 

keakuratan mendengar suara Sang Gembala 
Agung dan konsistensi dalam menghidupi 
perintah-Nya setiap hari. Inilah yang 
diperjuangkan dalam Gerakan Reformed 
Injili, inilah yang diwariskan dalam Gerakan 
Reformed Injili. Marilah sebagai pemuda/i 
dalam Gerakan Reformed Injili kita terus 
berani mengutamakan pengertian yang akurat 
akan Firman Tuhan dan hidup penuh semangat 
untuk memberitakan Injil. Hai Pemuda/i 
Gerakan Reformed Injili, dengarkah kita suara 
Sang Gembala Agung, kenalkah kita suara-
Nya, berani dan relakah kita mengikuti-Nya? 

Yana Valentina
Redaksi Bahasa PILLAR
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Pada abad ke-20, daerah Eropa Timur jatuh 
ke tangan komunisme. Daerah Eropa Barat 
dilanda oleh sekularisme. Pengutusan 

misionaris mulai beralih dari daratan Eropa ke 
Amerika Utara. Namun gereja di Amerika harus 
menghadapi perkembangan liberalisme. Banyak 
hamba Tuhan sulit menerima tantangan zaman 
yang demikian hebatnya dan dalam menghadapi 
tuntutan kaum intelektual. Lalu muncul Gerakan 
Oikumene yang mengabaikan ortodoksi dan 
memperluas semangat toleransi terhadap segala 
macam aliran baru, ditambah Gerakan Karismatik 
yang telah menggantikan Gerakan Pentakosta 
tradisional, menghasilkan orang-orang awam 
yang tidak mengerti theologi tetapi berani 
mengabarkan Injil dan mendirikan gereja tanpa 
pengakuan iman, tanpa liturgi, bahkan tanpa 
penghargaan terhadap musik-musik yang agung 
yang diwariskan dari sejarah. 

Di pihak lain, semakin banyaknya konsolidasi 
kaum cendekiawan dalam agama-agama lain dan 
semakin meningkatnya pengaruh filsafat modern 
di negara-negara Asia telah meningkatkan 
kemungkinan kekristenan menjadi agama yang 
dianggap terbelakang dan dilecehkan oleh 
generasi yang baru. Melihat situasi demikian, 
siapakah yang sudah bersiap sedia untuk 
menerima tantangan ini serta mengisi kebutuhan 
zaman pada akhir abad ke-20?

Ketidakpuasan terhadap kesimpangsiuran 
pengajaran Kristen masa kini dan ketidaksanggupan 
pihak liberalisme maupun gerakan Kristen yang 
bersayap emosional untuk mewakili kekristenan 
sejati, maka dipikirkan perlu adanya Gerakan 
Reformed Injili. Gerakan ini bukanlah gerakan 
baru, gerakan ini berakar pada semangat yang 
dirintis oleh para reformator abad ke-16 dan 
bapa-bapa Gereja. 

Motivasi reformasi pada abad ke-16 adalah kembali 
kepada Kitab Suci dan mengaku bahwa segala 
sesuatu semata-mata berdasarkan anugerah, 
dan bahwa hanya melalui iman, dan bukan jasa 
manusia, kaum pilihan dipanggil untuk menjadi 
saksi Tuhan di dalam dunia ini. Gereja dipanggil 
bukan hanya untuk mengabarkan Injil dan 
mengajarkan kebenaran, Gereja juga dipanggil 
untuk melaksanakan mandat budaya melalui 
bimbingan Firman Tuhan untuk mencerahkan 
dunia ini dengan prinsip-prinsip Firman Tuhan 
dalam segala aspek kebudayaan. Semangat 
Theologi Reformed melawan ajaran-ajaran yang 
tidak setia kepada Kitab Suci dan memelihara 
kekristenan dari segala penyelewengan dan 
perselingkuhan Gereja sebagai mempelai 
perempuan Kristus yang harus setia kepada 
Tuhan. 

Penemuan konsep anugerah umum dan keunikan 
pengertian wahyu umum menjadi keunggulan dan 
ciri khas Theologi Reformed dalam menangani 
masalah-masalah kebudayaan serta memberi 
pencerahan dan bimbingan kepada penemuan 

ilmiah yang paling modern, juga perubahan arus 
pikiran sampai pada Gerakan Zaman Baru dan 
Postmodernisme. Theologi Reformed merupakan 
salah satu theologi yang paling tahan uji dan 
paling unggul untuk memimpin orang Kristen 
melalui peperangan iman dan memberi petunjuk 
untuk hari depan umat manusia.

Panggilan untuk mendirikan Gerakan Reformed 
Injili di Indonesia menjadi beban yang diberikan 
pertama-tama kepada Pdt. Dr. Stephen Tong. 
Beban ini menjadi semakin jelas dan mendesak 
setelah beliau mendapat penyakit hepatitis B 
pada tahun 1984. Merasa waktunya terbatas, 
beliau tidak menanti orang lain lagi dan dengan 
sungguh-sungguh berdoa menyerahkan diri 
untuk menegakkan Gerakan Reformed Injili di 
Indonesia. Diharapkan menjelang abad ke-21 
sudah terbentuk sekelompok generasi muda yang 
memahami dan menyadari pentingnya Gerakan 
Reformed Injili serta rela menyerahkan diri untuk 
mengabdi dan berkorban di dalam zaman ini.

Pada tahun 1984 dimulailah langkah yang 
pertama, yaitu dengan mengadakan Seminar 
Pembinaan Iman Kristen (SPIK) untuk memelopori 
doktrin Reformed. SPIK diadakan di berbagai 
kota di Indonesia dan di luar negeri yakni di 
Jakarta, Bandung, Surabaya, Malang, Taiwan, 
Hong Kong, dan Malaysia dengan Pdt. Dr. Stephen 
Tong sebagai pembicara. Pesertanya semakin 
lama menjadi semakin banyak, dan bagi mereka 
yang telah disadarkan lalu mengambil keputusan 
untuk mempelajari doktrin Reformed lebih 
lanjut, langkah kedua dalam panggilan ini adalah 
mendirikan Sekolah Theologi Reformed Injili 
(STRI) bagi kaum awam pada tahun 1986. Langkah 
ketiga adalah mendirikan perpustakaan yang 
menyediakan buku-buku bermutu untuk mengisi 
kebutuhan orang-orang yang ingin lebih banyak 
belajar akan kebenaran serta meyakini bahwa 
gerakan ini bersifat universal dan berpengaruh 
dalam sejarah. Langkah keempat, mendirikan 
sekolah theologi untuk mempersiapkan tenaga 
hamba Tuhan penuh waktu bagi generasi yang 
akan datang. Langkah kelima, dengan theologi 
yang benar mendirikan gereja dan pos-pos Injil 
untuk menjadi wadah bagi para hamba Tuhan 
untuk mengajarkan Theologi Reformed dan 
menggembalakan kaum pilihan Tuhan. Langkah 
keenam, menerjemahkan dan mencetak buku-
buku Theologi Reformed.

Sedangkan rencana dalam aspek penginjilan 
meliputi: Pertama, mengadakan penginjilan 
massal dan mengajar manusia untuk bertobat 
dan menyambut undangan menjadi orang Kristen. 
Kedua, mengadakan pemuridan penginjilan untuk 
melatih pribadi-pribadi yang merasa terpanggil 
untuk melebarkan Kerajaan Allah melalui 
penginjilan pribadi. Ketiga, melatih penginjil-
penginjil penuh waktu dalam sekolah theologi 
untuk mempersiapkan hamba-hamba Tuhan 
yang berkarunia dan berbeban khusus dalam 
penginjilan. Keempat, menyediakan pos-pos 

Injil untuk menampung buah-buah penginjilan 
untuk menuju kepada hidup penggembalaan 
dan gereja.

Gerakan Reformed Injili berbeda dengan gereja 
dan denominasi Reformed Injili. Gerakan 
Reformed Injili dimaksudkan untuk menjadi 
dorongan bagi setiap denominasi dan boleh 
menjadi milik setiap gereja di luar Gereja 
Reformed Injili Indonesia (GRII). Gerakan 
Reformed Injili tidak menutup kemungkinan 
bagi hamba-hamba Tuhan yang bertheologi 
Reformed Injili untuk mendirikan GRII. Gerakan 
ini tidak dimonopoli oleh GRII dan hamba Tuhan 
saja karena Theologi Reformed dan penginjilan 
dalam Gerakan Reformed Injili merupakan inti 
internal dan aksi eksternal yang seharusnya 
dimiliki oleh semua gereja. Maka setiap orang 
Kristen yang telah mengalami kelahiran baru 
oleh Roh Kudus dan telah dibaptiskan ke dalam 
gereja Tuhan, berhak berbagian dalam Gerakan 
Reformed Injili.

Setiap orang yang berbagian dalam gerakan ini 
harus menyadari dan memahami Pengakuan Iman 
Reformed Injili serta rela bekerja sama dengan 
kaum Reformed Injili untuk mengembangkan 
gerakan ini, dengan tujuan untuk memuliakan 
Tuhan, memurnikan iman Gereja,  dan 
mengobarkan semangat Amanat Agung sampai 
Kristus datang kembali.

Melalui kepercayaan Reformed Injili, diharapkan 
semakin banyak gereja yang kembali kepada 
ajaran yang benar, dan terjun dalam melaksanakan 
Amanat Agung Tuhan Yesus Kristus. Dengan 
demikian, STT Reformed Injili Internasional 
Jakarta dan STRI yang berada di kota-kota 
besar di Indonesia maupun di luar negeri, 
memikul kewajiban untuk mendidik orang Kristen 
dalam pengenalan Theologi Reformed serta 
memobilisasi misi penginjilan. Sedangkan GRII 
diharapkan untuk membuka sebanyak mungkin 
MRI (Mimbar Reformed Injili) di berbagai tempat 
untuk mengisi kebutuhan dan kehausan orang 
Kristen akan Firman Tuhan, Theologi Reformed, 
dan latihan penginjilan. Diharapkan theologi yang 
benar menjadi kunci pencerahan bagi kebudayaan 
dan kehidupan di dalam dunia ini; dan melalui 
penginjilan, membawa seluruh bangsa kembali 
kepada Tuhan. Dalam menyongsong abad ke-
21 yang ditandai dengan gerakan massa yang 
dipengaruhi oleh semangat Gerakan Zaman Baru 
serta gerakan kebudayaan yang berfilsafatkan 
Postmodernisme, marilah kita memancarkan 
cahaya Firman Tuhan bagaikan mercusuar yang 
menuntun semua orang yang tersesat kembali ke 
pangkuan Allah yang kekal.

Hadi Salim Suroso
Redaksi Umum PILLAR

Note: Artikel ini disadur dari Buku “Gerakan Reformed 
Injili: Apa dan Mengapa?”


